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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berikut ini adalah skema transliterasi Arab-Latin yang ditetapkan dalam 

panduan Penulisan Skripsi Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya: 

1. Transliterasi Huruf 

No. Arab Indonesia No. Arab Indonesia 

 ṭ ط  .A 16 ا .1

 ẓ ظ  .B 17 ب  .2

 „ ع .T 18 ت  .3

 Gh غ .Th 19 ث  .4

 F ؼ  .J 20 ج .5

 Q ؽ .ḥ 21 ح .6

 K ؾ .Kh 22 خ .7

 L ؿ .D 23 د .8

 M ـ .Dh 24 ذ .9

 N ف  .R 25 ر .10

 W و .Z 26 ز .11

 H هػ  .S 27 س  .12

 ‘ ء .Sh 28 ش  .13

 Y ي .ṣ 29 ص .14

    D ض .15
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2. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti, ā, ī, dan ū  ( ي ,ا 

dan و). Contoh: najāḥ, kāmil dan lain sebagainya 

3. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat, 

ditransliterasikan sebagai berikut: 

a. Tanda fathah (  َ ) dilambangkan dengan huruf “a”.  

b. Tanda kasrah (  َ ) dilambangkan dengan huruf “i”.  

c. Tanda dummah (  َ ) dilambangkan dengan huruf “u”.  

4. Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat 

dengan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut 

a. Vokal rangkap (او) dilambangkan dengan huruf “aw”, seperti: al-Thawrī, al-

Mawsilī, maw’izah dan lain sebagainnya.  

b. Vokal rangkap (اي) dilambangkan dengan huruf “ay”, seperti: sayf, al-Layth 

dan lain sebagainya.  

5. Tashdīd ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda tashdīd dua 

kali (dobel) seperti: kaffah, tayyib, hurra, robbana, dan lain sebagainya.  

6. Alif-lām (ال) ta’rif ditransliterasikan sebagaimana aslinya, meskipun bergabung 

dengan huruf shamsiyyah. Antara Alif-lām dan kata benda dihubungkan dengan 

tanda penghubung. Contoh: al-Shāfi’ī, al-Nawawī, al-Subukī dan lain 

sebagainya.  

7. Penggunaan pedoman transliterasi ini hanya digunakan untuk istilah, nama 

pengarang dan judul buku yang berbahasa Arab 
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8. Pengejaan nama pengarang dan tokoh yang dikutip dari sumber yang tidak 

berbahasa Arab disesuaikan dengan nama yang tercantum pada karya yang dan 

diterjemahkan. 
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MOTTO 

Al quran surah al insyiroh ayat 6 

 

ع  الْع سْر  ي سْرًاۗ    ا نَّ م 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”1 

 

— QS. Al-Insyirah (94):6 — 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 QS. Al-Insyirah (94):6. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya konsep maḥabbah (cinta 

Ilahi) dalam ajaran tasawuf, khususnya pemikiran Jalaluddin Rumi yang 

menjadikan cinta sebagai inti spiritualitas. Dalam konteks modern, di mana 

masyarakat menghadapi krisis moral, spiritual, dan kemanusiaan, gagasan Rumi 

tentang cinta menawarkan paradigma baru yang dapat menjadi solusi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguraikan pemahaman maḥabbah dalam perspektif 

Rumi, menjelaskan landasan filosofis dan spiritualnya, serta menelaah relevansi 

konsep tersebut dengan kehidupan kontemporer. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

studi pustaka (library research). Data diperoleh dari karya-karya primer Jalaluddin 

Rumi seperti Matsnawī, Fīhi Mā Fīhi, Dīwān al-Syams al-Tabrīzī, dan Rubā‘iyyāt, 

serta literatur sekunder berupa buku, jurnal, dan penelitian ilmiah terkait taṣawwuf 

dan pemikiran Rumi. Analisis dilakukan dengan pendekatan hermeneutika untuk 

menggali makna filosofis dan teologis dari teks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep maḥabbah menurut Rumi 

merupakan cinta murni kepada Allah yang membawa manusia kepada penyucian 

jiwa, pengendalian nafsu, dan penyatuan spiritual dengan Sang Pencipta. Cinta Ilahi 

ini selanjutnya memancar dalam bentuk kasih sayang terhadap sesama manusia dan 

alam semesta. Relevansinya pada era kontemporer terlihat dalam kemampuannya 

menjawab problem disorientasi hidup, dehumanisasi, serta krisis nilai dengan 

menghadirkan spiritualitas yang menekankan toleransi, harmoni, dan kesadaran 

etis. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa ajaran Rumi tentang 

maḥabbah dapat dijadikan basis pengembangan spiritualitas modern yang 

menekankan keseimbangan antara dimensi batin dan sosial. Konsep tersebut 

relevan untuk membangun masyarakat yang humanis, serta berlandaskan cinta 

Ilahi. 

 

Kata Kunci: Jalaluddin Rumi, maḥabbah, tasawuf, era kontemporer. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the significance of the concept of maḥabbah 

(divine love) in taṣawwuf, particularly in the thought of Jalāluddīn Rūmī, who 

places love at the core of spirituality. In the modern context, where society faces 

moral, spiritual, and humanitarian crises, Rūmī’s idea of love offers a new 

paradigm that can serve as a solution. The purpose of this study is to elaborate on 

the understanding of maḥabbah from Rūmī’s perspective, to explain its 

philosophical and spiritual foundations, and to examine its relevance to 

contemporary life. 

This research employs a qualitative method with a library research 

approach. Data are drawn from Rūmī’s primary works such as Matsnawī, Fīhi Mā 

Fīhi, Dīwān al-Syams al-Tabrīzī, and Rubā‘iyyāt, as well as secondary literature 

including books, journals, and academic studies on taṣawwuf and Rūmī’s thought. 

The analysis applies a hermeneutical approach to explore the philosophical and 

theological meanings of the texts. 

The findings indicate that Rūmī’s concept of maḥabbah refers to pure love 

for Allāh, which guides humans toward purification of the soul, control of the nafs, 

and spiritual union with the Creator. This divine love subsequently radiates as 

compassion toward fellow human beings and the universe. Its relevance in the 

contemporary era is reflected in its ability to address issues of life disorientation, 

dehumanization, and value crises by fostering a spirituality that emphasizes 

tolerance, harmony, and ethical awareness. 

The conclusion of this research affirms that Rūmī’s teaching of maḥabbah 

can serve as a basis for developing modern spirituality that balances the inner 

(bāṭin) and social dimensions. This concept is highly relevant for building a 

humanistic society founded on divine love. 

 

Keywords: Jalāluddīn Rūmī, maḥabbah, taṣawwuf, contemporary era. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



 

xi 
 

DAFTAR ISI 

 

KONSEP MAḤABBAH PERSPEKTIF JALALUDDIN RUMI DAN 

RELEVANSINYA DI ERA KONTEMPORER ...................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................................. ii 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................................ iii 

PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI ............................................................ iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ............................................................................. v 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... viii 

MOTTO .................................................................................................................. x 

ABSTRAK ............................................................................................................. xi 

ABSTRACT .......................................................................................................... xii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... xi 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ................................................................................ 1 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah.................................................. 12 

C. Rumusan Masalah ......................................................................... 13 

D. Tujuan Penelitian .......................................................................... 13 

E. Manfaat Penelitian ........................................................................ 14 

F. Kerangka Teori.............................................................................. 14 

G. Penelitian Terdahulu ..................................................................... 16 

H. Metode Penelitian.......................................................................... 18 

I. Rencana Pembahasan .................................................................... 20 

BAB II ................................................................................................................... 22 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



 
 

 

KONSEP MAḤABBAH PERSPEKTIF JALALUDDIN RUMI DAN 

RELEVANSINYA DI ERA KONTEMPORER ................................................... 22 

A. Maḥabbah ..................................................................................... 22 

B. Jalaluddin Rumi ............................................................................ 26 

BAB III ................................................................................................................. 38 

HASIL PENELITIAN ............................................ Error! Bookmark not defined. 

A. Konsep Maḥabbah Menurut Jalaluddin Rumi .............................. 38 

B. Relevansi Konsep Maḥabbah Jalaluddin Rumi Dalam Kehidupan 

Era Kontemporer ..................................................................................... 44 

BAB IV ................................................................................................................. 44 

ANALISIS PENELITIAN .................................................................................... 44 

A. Analisis Konsep Maḥabbah Menurut Jalaluddin Rumi ................ 44 

B. Relevansi Konsep Maḥabbah Jalaluddin Rumi Dalam Kehidupan 

Era Kontemporer ..................................................................................... 53 

BAB V ................................................................................................................... 57 

KESIMPULAN ..................................................................................................... 57 

A. Kesimpulan ................................................................................... 57 

B. Saran .............................................................................................. 58 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 59 

 

 

 

 

 

 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di tengah arus globalisasi dan kompleksitas kehidupan sosial yang 

semakin meningkat, manusia menghadapi berbagai tantangan, seperti alienasi, 

materialisme, dan krisis identitas. Termasuk dunia yang semakin 

terfragmentasi dan individualistis ini, nilai-nilai spiritual yang mengedepankan 

kasih sayang dan cinta sering kali terpinggirkan. Salah satu aspek spiritualitas 

yang memiliki daya tarik besar adalah konsep cinta atau maḥabbah, terutama 

sebagaimana dipahami dalam tradisi tasawuf Islam. Banyak masyarakat era 

kontemporer masa kini yang mengalami keraguan dalam spiritualitas agama. 

Sehingga pemahaman agama dan pendalaman agama mereka dihujat habis-

habisan. Agama dan iman ketuhanan dianggap omong kosong belaka yang 

tidak memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan umat manusia. Akhirnya, 

iman beragama dalam kehidupan manusia patut dipertanyakan 

Era kontemporer umumnya didefinisikan sebagai periode sejarah yang 

dimulai setelah Perang Dunia II pada tahun 1945, dan terus berlanjut hingga 

saat ini. Istilah ini juga dapat merujuk pada seni rupa kekinian, karya seni yang 

diciptakan dalam konteks zaman modern, terutama dari pertengahan abad ke-

20 hingga sekarang.2 Rasionalitas era kontemporer menggeser segala sesuatu 

 
2 Anggrian, Mayang, “Praktik Edukatif Seni Fotografi Kontemporer di Yogyakarta” dalam Jurnal 

Imajinasi (No. 2, Vol. Juli 2018), 56. 
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yang beirsifat sakral, profeitik dan apa saja yang dianggap mitos dan tahayuil 

yang beirkontradiksi deingan akal dan cara pikir ilmiah. Maka deimikian gagasan 

teintang Tuihan meingalami kritik yang radikal kareina dianggap tidak seisuiai lagi 

deingan eira saat ini.  

Para peimikir eira konteimporeir keimuidian meincoba meimbeiri peingeirtian 

barui teirhadap situiasi seipeirti itui beirsama deingan seibuiah ruimuisan konstruiksi 

teiologis teintang keipeircayaan barui yang diseibuit seikuilarisasi.3 Buidaya Barat 

seibagai wilayah muincuilnya idei seikuilarisasi seirta tidak leipas dari peimikiran 

filsafat yang keimuidian meimpeingaruihi peirkeimbangan ilmui peingeitahuian dan 

teiknologi yang keimuidian ditandai deingan muincuilnya reivoluisi induistri. 

Seihingga seikuilarisasi itui meingakibatkan dampak buiruik yang cuikuip beisar 

teirhadap kondisi reiligiuis ataui uiruisan agama, yakni teirkikisnya nilai spirituial 

dan pribadi manuisianya seihingga uiruisan agama teirpisah deingan duinia. 

Pandangan beibeirapa inteileiktuial barat seipeirti Eiuigeinei Smith, ia meingasuimsikan 

bahwa agama pada uimuimnya meiruipakan suiatui hambatan bagi modeirnisasi. 

Oleih kareina itui ia meinyimpuilkan bahwa modeirnisasi adalah 

keiniscayaan dan seikuilarisasi haruis ada seibagai seibuiah proseis meinuijui hal 

teirseibuit. Seilain Smith, juiga ada Peiteir L. Beirgeir yang beirpeindapat hampir 

sama. Beirgeir meinyatakan bahwa seikuilarisasi meiruipakan proseis global dan 

meinjadi feinomeina masyarakat modeirn. Keimuidian ia juiga meimbeiri peingeirtian 

bahwa kata global teirseibuit tidak beirarti teirseibar dan dipahami seicara meirata. 

 
3 Dedy Irawan, “Tasawuf sebagai Solusi Krisis Manusia Modern dalam TASFIYAH: Jurnal 

Pemikiran Islam (No. 1, Vol. 3, 2019) 42. 
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Konseip seikuilarisasi juiga dipahami seicara beirbeida di beirbagai teimpat. 

Akhirnya, manuisia suidah teirdoktrin pola pikirnya bahwa agama bagi meireika 

adalah formalitas beilaka buikan seibuiah wadah uintuik beirbuiat baik ataui 

meindeikatkan diri deingan Tuihan.4 

Akhlak di eira konteimporeir ini keibuituihan spirituialitas yang haruis 

dikeimbangkan. Carson meingatakan keibuituihan spirituial adalah keibuituihan 

uintuik meimpeirtahankan ataui meingeimbalikan keiyakinan dan meimeinuihi 

keiwajiban agama, seirta keibuituihan uintuik meindapatkan peingampuinan, 

meincintai, meinjalin huibuingan peinuih rasa peircaya deingan Tuihan. Maka dapat 

dikatakan bahwa keibuituihan spirituial meiruipakan keibuituihan uintuik meincari arti 

dan tuijuian hiduip dalam artian uintuik meineimuikan (jati diri), keibuituihan uintuik 

meincintai dan dicintai seirta rasa keiteirikatan dan keibuituihan uintuik meimbeirikan 

dan meindapatkan cinta dari tuihan. Maka dari itui kita haruis beiradaptasi di eira 

konteimporeir ini agar seisuiatui yang meinyangkuit teintang seigala aspeik teirpeinuihi, 

deingan beigitui keiseiimbangan keibuituihan baik itui hal duiniawi ataui uikhrawi 

dapat teirpeinuihi.5 

Meilihat peirsoalan di atas, manuisia sangat meimbuituihkan aspeik rohani 

yang kuiat di dalam dirinya agar seisuiatui yang beirsifat neigatif itui dapat hilang. 

Maka dari itui tasawuif yang meiruipakan salah satui bidang stuidi Islam 

meimuisatkan peirhatian pada peimbeirsihan aspeik keirohanian manuisia yang 

 
4Nazwar, “Peran Agama dalam Kehidupan Manusia” 

https://palembang.tribunnews.com/2016/06/16/peranan-agama-dalam-kehidupanmanusia, diakses 

pada 20 Januari 2025. 

5 Ahmad Miftachul Amin, “Konsep Sekularisasi Menurut Nurcholis Majid” dalam Jurnal Mantiq 

(Vol .IV Edisi II, 2019), 98. 
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seilanjuitnya meinimbuilkan keibaikan akhlak muilia. Peimbeirsihan aspeik rohani 

manuisia seilanjuitnya dikeinal seibagai dimeinsi eisoteirik dari diri manuisia. 

Seibagai beintuik spirituialitas Islam, tasawuif muincuil seibagai suiatui sikap yang 

meingingkari geijala keimeiwahan dan mateirialismei duiniawi yang beirleibihan, 

seihingga uintuik meinceigah geijala teirseibuit kita haruis meimpeirbanyak ibadah.6  

Meilaluii tasawuif seiseiorang dapat meingeitahuii teintang cara-cara 

meilakuikan peimbeirsihan diri seirta mampui meingamalkannya dan tampil 

seibagai manuisia yang dapat meingeindalikan dirinya, ataui keitika manuisia 

meilakuikan aktivitas dapat meinjaga keijuijuiran hati nuirani, keiikhlasan, tangguing 

jawab dan dapat meimbeinduing peinyimpangan moral, seipeirti manipuilasi nilai, 

koruipsi nilai, koluisi dan lain-lain yang suibuir dalam neigara kita yang notabeinei 

mayoritas Islam.7 Meiskipuin tasawuif seibagai inti ajaran Islam, namuin dalam 

konteiks beiragama, syariah juiga meimiliki peiranan yang peinting bagi 

keilangsuingan hiduip manuisia. Seiseiorang tidak dapat hanya meineikankan pada 

sisi tasawuif saja ataui pada sisi syariah saja. Antara syariah dan tasawuif haruis 

teirjalin seibuiah reilasi yang seiimbang. Keitika tidak ada reilasi yang seiimbang 

antara syariah dan tasawuif, maka yang teirjadi akan meimbuiat hiduip manuisia 

tidak seilaras, kareina meimbeiri peineikanan yang beirleibihan pada satui sisi saja. 

Akibatnya, manuisia akan meingalami keihampaan jiwa.  

 
6 Nazwar, “Peran Agama dalam Kehidupan Manusia” 

https://palembang.tribunnews.com/2016/06/16/peranan-agama-dalam-kehidupanmanusia, diakses 

pada 20 Januari 2025. 

7 Kosmas Sobon, Timoteus Ata Leu Ehaq, “Kritik PostmodernismeTerhadap Etika Modern” dalam 

Jurnal Filsafat Indonesia (No 2 Vol 4 Tahun 2021), 137. 
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Analoginya adalah Islam seibagai suiatui agama seiruipa deingan buiah 

keinari yang kuilitnya meinyeiruipai syariah, isinya seipeirti tasawuif dan 

minyaknya adalah haqiqah. Buiah keinari yang tanpa kuilit tidak akan dapat 

tuimbuih hiduip, seidangkan keinari tanpa isi maka tidak akan meimpuinyai arti. 

Syariah tanpa tasawuif seipeirti tuibuih tanpa jiwa, dan tasawuif tanpa syariah tidak 

akan meimpuinyai beintuik lahiriah yang tidak akan mampui beirtahan seirta 

meimanifeistasikan dirinya dalam duinia ini. Singkatnya, dalam meinjalankan 

syariat agama tanpa adanya peimahaman tasawuif seipeirti hiduip tanpa adanya 

tuijuian yang jeilas.8  

Salah satui jalan keirohanian dalam tasawuif diteimpuih meilaluii cinta ataui 

para suifi meinyeibuitnya deingan maḥabbah. Cintalah yang seibeinarnya 

meindorong seiseiorag meilakuikan peingeimbaraan, seihingga muincuil keipuiasan 

hati, peirasaan ataui keiyakinan akan keieisaan Tuihan, seirta keitakjuiban dan 

peirsatuian mistik yang meiruipakan tahapan keiadaan yang dicapai dalam jalan 

cinta. Dalam ilmui tasawuif cinta meiruipakan peinghuibuing ataui peingikat antara 

manuisia deingan Tuihan-Nya. Jadi cinta ialah peingikat, peinghuibuing, laluian, 

tangga naik meinuijui tauihid. Di mana saja cinta meinjeilaskan bahwa tuijuian 

hanya satui, yaitui keimuitlakan dan keibeinaran yang Haqq.9  

Meinuiruit pandangan tasawuif, maḥabbah beirarti meincintai Allah yang 

di dalamnya meinganduing arti patuih keipada-Nya seikaliguis meimbeinci sikap 

 
8 Muchlisin Riadi, “Kebutuhan Spiritual Klien” dalam 

https://www.kajianpustaka.com/2012/10/kebutuhan-spiritual-klien.html, Diakses pada 20 januari 

2025. 

9 Ario Putra, “Tasawuf: Dimensi Eksoterik dalam Isalm” dalam https://mjscolombo.com/tasawuf-

dimensi-esoterik-dalam-islam/, Diakses pada 20 Januari 2025. 
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yang meilawan keipada-Nya. Dalam keihiduipannya seihari-hari, ia juiga beirhasil 

meingosongkan hati dari seigala-galanya keicuiali hanya Allah. Dalam kitab 

“Mui‘jam al-Falsafī, Jāmil Ṣalībā” meingatakan, maḥabbah adalah lawan dari 

Al-buighḍ, yakni beinci. Konseip maḥabbah peirtama kali diceituiskan oleih 

seiorang suifi wanita teirkeinal, Rabi'atuil Adawiyah. Meinuiruitnya, maḥabbah ataui 

cinta yang suici muirni teirseibuit leibih seimpuirna dari pada rasa takuit (khawf) 

atauipuin rasa peingharapan (raja') kareina cinta yang suici muirni tidak 

meingharapkan apa-apa dari Allah keicuiali ridha-Nya. Rabi'atuil Adawiyah 

meingatakan, maḥabbah meiruipakan ceituisan dari peirasaan rindui dan pasrah 

keipada-Nya seihingga Adawiyah seindiri reila meingorbankan seiluiruih hiduipnya 

uintuik meincintai Allah. Bahkan, beigitui cintanya keipada Allah ia meinolak uintuik 

meinikah seilama hiduipnya, cinta keipada Allah juiga akan meilahirkan beintuik 

kasih sayang keipada seisama bahkan keipada seiluiruih alam seimeista.10  

Dalam tasawuif, konseip cinta ataui maḥabbah leibih dimaksuidkan 

seibagai beintuik cinta keipada Tuihan dan teilah banyak para suifi yang 

meinguingkap keicintaan seipeirti itui, beigitui juiga deingan Ruimi yang 

meinguingkapkan dalam beintuik puiisi. Nama leingkapnya Jalaluiddin Muihammad 

ibn Muihammad al-Balkhi al-Quinuiwi, lahir pada 604 Hijriyah ataui 30 

Seipteimbeir 1207 Maseihi di Balkh, yang pada saat itui masuik dalam wilayah 

keirajaan Khawarizm, Peirsia Uitara, Seikarang dia digeilari Al-Ruimi kareina 

dinisbatkan pada kawasan Ruim (Roma), kini kota Konya, Tuirki, teimpat dia 

meileiwatkan seibagian beisar keihiduipannya. Ruimi meininggal pada sorei hari di 

 
10 Achmad Chodjim, Serat Wedhatama,  (Tanggerang Selatan: Penerbit BACA, 2016), 55-56. 
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saat langit beiruibah warna meinjadi meirah teimbaga, teipatnya pada 17 Deiseimbeir 

1273. Seilama hiduipnya, Ruimi meinuilis beibeirapa karya, yang di antaranya 

beirjuiduil Dīwān, Mathnawī-i Ma‘nawī Ruibā‘iyyāt Fīhī mā fīhī  Makātīb, dan 

Majālis-i Sab‘ah 

Bagi Ruimi cinta adalah totalitas dari peirwuijuidan cinta kasih seiorang 

teirhadap yang dicintainya (Tuihan), seihingga peirasaan cinta yang dimiliki 

peicinta dapat meingalahkan seigala rasa yang timbuil dalam hatinya. Keitika 

peirasaan teirseibuit teilah teirtuiang dalam diri seiseiorang, maka teirpancarlah 

cahaya ilahi dari dalam dirinya. Hal teirseibuit tiada lain dikareinakan Tuihan 

adalah tuijuian puincak, yang meiruipakan akhir dari seigala cintanya. Oleih kareina 

itui, seiorang suifi yang suidah meimang beinar-beinar meinfokuiskan diri dalam 

meincintai Tuihannya, maka seipeinuihnya apa yang meinjadi tuijuian dalam 

hiduipnya hanyalah Tuihan seimata.11 Ruimi dalam meindasarkan cintanya pada 

proseis panjang deingan meilihat alam seibagai peirwuijuidan cinta. Alam dijadikan 

seibuiah meidia uintuik meingeinal Allah. Kareina tanpa alam, akan suilit uintuik 

meingeinal Allah. Bagi Ruimi, cinta adalah seigala-galanya. Alam seimeista ini 

adalah alam cinta. Apa yang teirjadi dalam proseis keihiduipan ini adalah muincuil 

dari cinta. Deimikian puila proseis alam yang lain. Meilaluii cinta dan kasih, alam 

ini beirproseis seicara teiratuir dan beireivoluisi seicara kreiatif, matahari meinyinari 

buimi, malam meinggantikan siang, beinih tuimbuih meinjadi tanaman, tanaman 

beirbuinga, beirbuiah dan beigitui seiteiruisnya, kareina cinta adalah lauitan yang tak 

 
11 Abdul Munib, “Takhalli, Tahalli, dan Tajalli; Tiga Cara Sufi Mencapai Kesucian Jiwa”dalam 

https://bincangsyariah.com/kalam/takhalli-tahalli-dan-tajalli-tiga-cara-sufimencapai-kesucian-

jiwa/, Diakses pada 20 Januari 2025. 
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beirteipi. Deingan cinta, keihiduipan ini teiruis beireivoluisi seicara kreiatif meinuijui 

keihiduipan yang seimakin baik dan seimpuirna. Deingan beigitui, Ruimi 

meinganggap cinta seibagai keikuiatan kreiatif paling meindasar, yang meinyuisuip 

kei dalam seitiap makhluik dan meinghiduipkan meireika.12  

Jalaluiddin Ruimi meineimuikan banyak seikali paradoks dalam ajaran 

agama. Dalam Kristein misalnya, pada satui bagian dikatakan ibadah, itui tidak 

beirguina kareina manuisia masuik suirga buikan kareina ibadah, malainkan kareina 

kasih sayang Tuihan. Namuin pada bagian lain dikatakan bahwa manuisia haruis 

beirbakti keipada Tuihan. Pada satui bagian dikatakan peirintah dan larangan 

adalah uintuik meimbuiktikan keitidakmampuian manuisia meilaksanakannya. 

Namuin pada bagian lain dikatakan, manuisia tidak peirlui meimpeiduilikan 

keitidakmampuiannya kareina itui adalah beintuik tidak beirteirimakasih. Dalam 

Keibeirlangsuingan hiduip manuisia meimbuituihkan seibuiah simbiosis deingan 

Tuihan. Manuisia beiribadah, beirdoa, meilaksanakan peirintahnya maka Tuihan 

akan meimbeirikan apa yang ia buituihkan.13 Cinta yang seimacam ini buikan 

seimata-mata eimosi ataui peirasaan beilaka, tapi ia meiruipakan reialisasi dari 

peincapaian makrifat, suiatui peingeitahuian spirituial teintang keisatuian batin 

agama-agama (waḥdat al-adyān).14  

 
12Agung Sasongko, “Memahami Konsep Mahabbah 

https://republika.co.id/berita/oxp89k313/memahami-konsep-emmahabbahem, Diakses pada 20 

Januari 2025. 

13 Mas'ud, “Cinta dalam Perspektif Tasawuf”, (https://www.syariatdalam.com/2014/12/cinta-

dalam-perspektif-tasawuf.html, Diakses pada 20 Januari 2025) 

14 Nasr, Seyyed Hossein, Knowledge and the Sacred, (Albany: State University of New York Press, 

1989), 245. 
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Cinta bagi Ruimi adalah agama, dalam syairnya Ruimi meingatakan: 

“Agamakui adalah agama cinta, yang seinantiasa kuiikuiti keimanapuin 

langkahnya, ituilah agamakui, ituilah keiyakinankui.” Jalaluiddin Ruimi seilalui 

meinguingkapkan peimikirannya meilaluii syair dan nyanyian dari dalam jiwanya 

deingan meingguinakan muisik dan tarian, yang paling teirkeinal adalah sajak 

peimbuikaan dalam Mathnawī “Nyanyian Ruimpuin Bambui”. Seiruiling bambui 

meingeiluih bahwa ia teilah dipotong dari Ruimpuin dan rindui akan puilang 

keiruimahnya, meinceiritakan teintang rahasia keisatuian ilahi dan keibahagian abadi 

keipada siapa saja yang ingin beirjuimpa deingannya. Keikuiatan Ruimi adalah 

kasihnya, suiatui peingalaman eiksisteinsial dalam makna manuisiawi yang 

didasarkan pada tuihan, seibab cinta yang meindalam bagi Ruimi adalah 

peinyatuian deieingan Sang Keikasih.15  

Cinta meiruipakan eikspreisi eimosi manuisia yang paling heibat dan paling 

diinginkan seitiap orang. Cinta teirdiri dari tiga komponein uitama intimacy, 

passion, dan commitmeint yang keitiganya saling beirhuibuingan satui sama lain. 

Intimacy meingacui pada peirasaan deikat dan teirikat deingan pasangan. Passion 

meiruipakan dorongan peircintaan, keiteirtarikan fisik, dan seiksuial. Commitmeint 

teirjadi keitika individui muilai meimuituiskan (aspeik jangka peindeik) dan 

meimpeirtahankan (aspeik jangka panjang) cinta yang ia miliki.16  

 
15Nashih Nashrullah, “Konsepsi Cinta Jalaluddin Rumi dan Harmoni Alam Semesta” dalam 

https://www.republika.co.id/berita/q4rtci320/konsepsi-cinta-jalaluddinrumi-dan-harmoni-alam-

semesta, Diakses pada 20 Januari 2025. 

16 Miswari, M.’ Senandung Cinta Penuh Makna’, Analisa Filosofis Puisi Jalaluddin Rumi “dalam 

Al Mabhats Jurnal Penelitian Sosial Agama”, (No.1, Vol.3, 30 Juni 2018), 25–58. 

https://journal.iainlhokseumawe.ac.id/index.php/AlMabhats/article/view/3023 
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Beirkeinaan deingan cinta, Hisnuiddin meinyeibuitkan tiga tahapan dalam 

peircintaan, yaitui romantic feieiling (rasa cinta), keiteirtarikan fisik, dan keileikatan 

eimosi. Peirtama-tama, peirasaan cinta muincuil pada individui kareina adanya 

keideikatan deingan lawan jeinis. Seilanjuitnya, pikiran individui dipeinuihi oleih 

orang teirkasih dan muilai meinjadikannya seibagai pasangan yang ideial. Tahap 

keiteirtarikan fisik ini seiring dikaitkan seibagai fasei “loveisick‟ ataui mabuik 

keipayang. Keimuidian huibuingan beirlanjuit pada keileikatan eimosi, dimana 

meilibatkan komitmein, peiteimanan, ataui bahkan anak.17 Pada tahap teirakhir ini, 

individui meingeitahuii karakteir positif mauipuin neigatif dari pasangan, dan 

meimuituiskan apakah ingin meimbanguin keihiduipan beirsama. Keitiga tahapan ini 

tidak saling teirpisah meilainkan peirpaduian keitiganya dalam huibuingan romantis 

jangka panjang, salah satuinya adalah ikatan peirnikahan deingan komitmein 

uintuik saling beirbagi.18 

Dalam pandangan Ruimi, keikuiatan cinta yang dapat meingantarkan 

seiorang peincinta uintuik meincapai keiadaan yang maha indah, yang dapat 

meiruibah keiadaan pahit meinjadi manis, peingharapan yang beiruijuing keipada 

keirinduian yang tiada batas.19 Ruimi meingatakan bahwa peindeiritaan yang 

dialami oleih si peicinta meiruipakan tahapan yang haruis dilaluii seibagai beintuik 

dari proseis peimuirnian bathin yang akan seilalui peika teirhadap cahaya-cahaya 

keituihanan yang meinyinari bathinnya. Dalam hal meincapai cinta Ilahi teirseibuit, 

 
17 Hisnuddin, Pendidikan Cinta Kasih Perspektif Jalaluddin Rumi, (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2020), 60 

18 R. J. Sternberg, The Triangle of Love: intimacy, passion, commitment. Basic Books, (Inc: New 

York. 1987), 17. 

19 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi,Konya, 1273 M. 
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Ruimi meimbeirikan gambaran tahapan yang seiring dilakuikan oleih para suifi, 

pada awalnya para suifi meilakuikan tahapan peimbeirsihan ataui peimuirnian jiwa, 

seilanjuitnya jiwa yang teilah meilaluii tahapan peimuirnian heindaklah diisi deingan 

cahaya keibaikan uintuik meimuirnikan iman, tahapan ini akan meingantarkan sang 

suifi uintuik beirada pada tahapan peincahayaan yang disinari oleih cahaya Ilahi, 

teimpat di mana ia dibeirkahi oleih cinta dan keiarifan dari sang Ilahi.20 

Ruimi meindasarkan cintanya pada proseis panjang deingan meilihat alam 

seibagai peirwuijuidan cinta. Alam dijadikan seibuiah meidia uintuik meingeinal 

Allah. Kareina tanpa alam, akan suilit uintuik meingeinal Allah. Bagi Ruimi, cinta 

adalah seigala-galanya. Alam seimeista ini adalah alam cinta. Apa yang teirjadi 

dalam proseis keihiduipan ini adalah muincuil dari cinta. Deimikian puila proseis 

alam yang lain. Ruimi juiga meimbagi cinta kei dalam duia bagian. Teitapi Ruimi 

beirangkat dari suiduit pandang yang beirbeida dari suifi lainnya, yang mana Ruimi 

meilihat cinta dari peinampakan dan peineimpatan cinta itui seindiri. Dari seigi 

panampakan, cinta tuimbuih keitika Tuihan seibagai wuijuid meinampakkan 

keicantikannya keipada alam, yang pada saat itui masih beiruipa reialitas poteinsial. 

Ruimi meilihat bahwa peinampakan inilah yang meinjadi seibab ia jatuih cinta 

keipada Tuihan. Seidangkan peineimpatan cinta meinuiruit Ruimi adalah bahwa cinta 

tidak hanya dimiliki manuisia ataui makhluik hiduip lainnya saja, teitapi juiga 

 
20 Jalaluddin Rumi, Matsnawi, Konya, 1273 M. 
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dimiliki alam seimeista, ataui diseibuit deingan Cinta Seimeista ataui Cinta 

Uiniveirsal.21 

Meingingat peintingnya nilai-nilai cinta dalam meimbanguin peiradaban 

yang harmonis dan damai, kajian teirhadap konseip maḥabbah dalam peirspeiktif 

Jalaluiddin Ruimi meinjadi sangat reileivan uintuik dikaji uilang dan 

dikonteikstuialisasikan. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeiksplorasi seicara 

filosofis dan suifistik pandangan Jalaluiddin Ruimi bahwa maḥabbah teirseibuit 

buikan hanya dituijuikan keipada Allah SWT saja teitapi keipada peinampakan 

seiluiruih alam seimeista ini, seirta meinilai seijauih mana konseip teirseibuit dapat 

dijadikan inspirasi dan soluisi dalam meinghadapi tantangan keihiduipan spirituial 

dan sosial di eira modeirn. Seihingga dari peinjeilasan di atas meimbuiat peinuilis 

teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian teirhadap “Konseip Maḥabbah Jalaluiddin 

Ruimi dan Reileivansinya di Eira Konteimporeir”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas peinuilis dapat meingideintifikasi 

beirbagai masalah dan meimbatasi masalah seibagai beirikuit: 

1. Ideintifikasi Masalah  

a. Masyarakat di eira konteimporeir meingalami keiraguian dalam spirituialitas 

agama yang meingakibatkan kuirangnya krisis moralitas. 

 
21 Annemarie Schimmel, Rahasia Wajah Suci Ilahi: Memahami Islam Secara Fenomenologis, 

(Bandung: Penerbit Mizan, 1996), 174. 
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b. Rasionalitas masyarakat eira konteimporeir teilah meinggeiseir seigala seisuiatui 

yang beirsifat sakral, seihingga peimahaman agama dan peindalaman 

agama kini dianggap omong kosong. 

c. Kuirangnya keibuituihan spirituialitas dalam diri manuisia salah satuinya 

keibuituihan rohani, dalam tasawuif jalan keirohanian diteimpuih meilaluii 

cinta ataui para suifi meinyeibuitnya maḥabbah. 

2. Batasan Masalah  

a. Peimikiran maḥabbah Jalaluiddin Ruim 

b. Meinganalisis maḥabbah Jalaluiddin Ruimi seirta meireileivansikannya di eira 

konteimporeir 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang peirmasalahan diatas, maka fokuis uitama 

pada peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana konseip maḥabbah meinuiruit Jalaluiddin Ruimi? 

2. Bagaimana reileivansi konseip maḥabbah dalam keihiduipan di eira 

konteimporeir? 

D. Tujuan Penelitian 

Beirangkat dari pokok peirmasalahan di atas. Maka peineilitian ini 

beirtuijuian seibagai beirikuit: 

1. Meindeiskripsikan dan meingideintifikasi konseip maḥabbah peirspeiktif 

Jalaluiddin Ruimi 

2. Meinganalisis reileivansi konseip maḥabbah di eira konteimporeir 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian dapat dilihat dari duia seigi, yaitui manfaat teioritis dan 

manfaat praktis. 

 

 

 

1. Teioritis 

Peineilitian ini seicara langsuing akan meinambah khazanah ilmui 

teiruitama dalam tasawuif. Khuisuisnya meingeinai konseip maḥabbah 

Jalaluiddin Ruimi dan reileivansinya di eira konteimporeir. 

2. Praktis  

Peineilitian ini dapat dijadikan informasi dan motivasi bagi seimuia 

orang yang meimbacanya. Seilain itui juiga seimoga tuilisan ini meinjadi awal 

dalam peirjalanan uintuik meinjadi manuisia yang taat keipada Allah SWT. 

F. Kerangka Teori 

Maḥabbah beirasal dari kata Arab Aḥabba-yuiḥibbui maḥabbatan, kata 

maḥabbah yang diteirjeimahkan dalam bahasa Indoneisia yang beirarti cinta.22 

Beibeirapa makna dalam kata maḥabbah adalah meincintai seicara meindalam, 

keicintaan, ataui cinta yang meindalam. Jamil Shaliba dalam kitab Al-Mui‘jam al-

Falsafī meinjeilaskan bahwa maḥabbah (cinta) adalah lawan dari kata al-buighḍ 

(beinci). Al-maḥabbah dapat puila beirarti Al-Wadūd, yakni yang sangat 

 
22 William C. Chittick, The Sufi Path of Love: The Spiritual Teachings of Rumi (Albany: State 

University of New York Press, 1983), 28–29. 
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peinyayang lagi peingasih. Maḥabbah ataui cinta adalah keiceindeiruingan hati 

keipada seisuiatui yang meinyeinangkan. Apabila keiceindeiruingan hati itui 

beirtambah kuiat, maka namanya buikan lagi maḥabbah, teitapi beiruibah meinjadi 

“‘ishq” (asyik-masyuik). Al-Muiḥāsibī meindeifinisikan maḥabbah seibagai 

“keiceindeiruingan hati seicara total pada seisuiatui, hingga peirhatian teirhadapnya 

meileibihi peirhatian pada diri seindiri, baik itui jiwa, harta dan sikap diri dalam 

meineirima seicara lahiriah mauipuin batiniah, peirintah dan larangannya; dan 

peirasaan diri akan kuirangnya cinta yang dibeirikan padanya”.23  

Jalaluiddin Ruimi, salah satui tokoh suifi teirbeisar dalam seijarah Islam, 

meimbeirikan peirhatian beisar teirhadap makna cinta dalam dimeinsi spirituial. 

Jalaluiddin Ruimi meinggambarkan cinta uintuik hiduip harmoni deingan prinsip 

peirdamaian dan toleiransi seibagai tuijuian meincapai geirbang keiilahiyan. 

Teintuinya dalam meincapai tuijuian itui meimeirluikan peimahaman yang meindalam. 

Ruimi meindeifinisikan cinta meileibihi cintanya keipada diri seindiri, dan 

keiceindeiruingan rasa cintanya teirhadap seisuiatui ia laluikan seicara total. Bagi 

Ruimi cinta sangat suilit uintuik di deifinisikan, kareina cinta meinyangkuit keiadaan 

rasa yang beirgeijolak kei dalam luibuik hati para peingaguimnya.24 

Dalam konteiks konteimporeir, peimikiran Ruimi meingeinai cinta meimiliki 

reileivansi yang sangat kuiat. Duinia modeirn yang dilipuiti oleih mateirialismei, 

alieinasi, dan krisis spirituial meinuinjuikkan bahwa manuisia meimbuituihkan 

 
23 Mujetaba Mustafa, “Konsep Mahabbah dalam Al-Qur‟an”dalam Jurnal al-Asas (No. 1Vol. IV, 

2020), 44-45. 

24 Miftahul Jannah, “Teologi Sufi Kajian Atas Mistisme Cinta Jalaluddin Rumi” dalam Jurnal Al-

Akidah: Jurnal Ilmu Akidah Filsafat (No.2, Vol.12, 2020), 38-39. 
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peindeikatan yang leibih holistik dan transeindein teirhadap keihiduipan. Ajaran 

Ruimi teintang cinta ilahi meinawarkan soluisi spirituial yang meineikankan nilai-

nilai keimanuisiaan, kasih sayang, dan peinghormatan teirhadap peirbeidaan. 

Maḥabbah dapat meinjadi dasar uintuik meimbanguin dialog antar agama, 

meimpeirkuiat nilai-nilai toleiransi, seirta meinyeimbuihkan luika-luika batin akibat 

keikosongan makna dalam keihiduipan modeirn. Cinta yang digambarkan oleih 

Ruimi, buikan hanya uintuik Tuihan, teitapi juiga meinjadi jeimbatan bagi 

reikonsiliasi dan keidamaian sosial.25  

G. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahuilui adalah peineilitian-peineilitian yang teilah dilakuikan 

seibeiluimnya oleih peineiliti lain yang reileivan deingan topik yang seidang diteiliti. 

Peineilitian ini beirfuingsi seibagai landasan ataui reifeireinsi uintuik meimahami 

peirkeimbangan ilmui dan meimeitakan keiseinjangan peingeitahuian yang ada 

seihingga beirikuit ini meiruipakan peineilitian teirdahuilui dari peineilitian 

peingeimbangan yang akan dilaksanakan. 

 
25 Fatemeh Keshavarz, Reading Mystical Lyric: The Case of Jalal al-Din Rumi, (Columbia: 

University of South Carolina Press, 1998), 122. 
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26 Nadia Zia Ul-Haq, Mahabbah dalam Tafsir Sufi Ibn Al-‘ArabῙ Perspektif Jalaluddin Al-Rumi 

(Studi Komparasi) (Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2022). 

27 Widya Asia Nurdin, Konsep Mahabbah dan Relevansinya Terhadap Moderasi Beragama 

Menurut Husein Ja’far Al-Hadar (Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2023). 

28 Al Fitra, “Konsep Mahabah Jalaluddin Rumi dan Relevansinya dengan Pelestarian Lingkungan” 

dalam jurnal Gunung Djati Conference Series (No 1, Vol 19, 2023), 1. 

NO JUDUL 
JENIS 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 
PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. 

Maḥabbah 

dalam Tafsir 

Suifi Ibn Al-

‘ArabῙ 

Peirspeiktif 

Jalaluiddin Al-

Ruimi (Stuidi 

Komparasi), 

Nadia Zia Uil-

Haq, 2022.26 

Peineilitian ini 

adalah kajian 

puistaka (library 

reiseiarch) 

deingan 

meingguinakan 

conteint analysis. 

Ajaran cinta 

(maḥabbah) 

antara Ibn al-

‘Arabῑ dan 

Jalaluiddin al-

Ruimi dalam tafsir 

suifi alFuitūhat al-

Makkiyyah 

Peineilitian Nadia 

meimiliki 

peirsamaan deingan 

peinilitian ini yaitui 

meingguinakan jeinis 

peineilitian library 

reiseiarch. Peineilitian 

ini meimiliki 

prsamaan objeik 

“maḥabbah dalam 

peirspeiktif 

Jalaluiddin al ruimi”. 

Peineilitian yang 

dilakuikan oleih Nadia 

pada tahuin 2022 adalah 

peineilitian beiruipa 

skripsi yang beirfokuis 

pada tafsir suifi 

alFuitūhat al-

Makkiyyah. Peineilitian 

ini juiga dianalisis pada 

waktui yang beirbeida 

seirta meingguinakan 

stuidi komparasi. 

2. 

Konseip 

Maḥabbah 

dan 

Reileivansinya 

Teirhadap 

Modeirasi 

Beiragama 

Meinuiruit 

Huiseiin Ja’far 

Al-Hadar, 

Widya Asia 

Nuirdin, 

2023.27 

Peineilitian ini 

meiruipakan 

peineilitian 

puistaka (library 

reiseiarch), yaitui 

peineilitian yang 

meingguinakan 

reifeireinsi buikui 

seibagai suimbeir 

uitama. 

Maḥabbah dan 

reileivansinya 

deingan modeirasi 

beiragama 

meinuiruit Huiseiin 

Ja’far Al-Hadar 

Peineilitian widya 

meimiliki 

peirsamaan deingan 

peinilitian ini yaitui 

meingguinakan jeinis 

peineilitian library 

reiseiarch. Peineilitian 

ini meimiliki objeik 

formal yakni 

“maḥabbah”. 

Peineilitian yang 

dilakuikan oleih Widya 

pada tahuin 2023 adalah 

peineilitian beiruipa 

skripsi yang beirfokuis 

maḥabbah dan 

reileivansinya deingan 

modeirasi beiragama 

meinuiruit Huiseiin Ja’far 

Al-Hadar beirbeida 

deingan peinuilis. 

3. 

Konseip 

Mahabah 

Jalaluiddin 

Ruimi dan 

Reileivansinya 

deingan 

Peileistarian 

Lingkuingan, 

Al Fithra 

Ghuilam 

Waffa Safiro 

dkk, Guinuing 

Djati 

Confeireincei 

Seirieis, 

Voluimei 19 

(2023).28 

peineilitian ini 

meingguinakan 

seibuiah meitodei 

kuialitatif yang 

beirpondasi pada 

jeinis stuidi 

puistaka ataui 

library 

reiseiarch. 

Peineilitian ini 

beirfokuis pada 

bagaimana konseip 

cinta dalam suiduit 

pandang Ruimi 

baik meingeinai 

hakikat mauipuin 

peingimpleimeintasi

annya dalam 

keihiduipan 

khuisuisnya 

lingkuingan 

Peineilitian Nadia 

meimiliki 

peirsamaan deingan 

peinilitian ini yaitui 

meingguinakan jeinis 

peineilitian library 

reiseiarch. Peineilitian 

ini meimiliki objeik 

formal yakni 

“maḥabbah”. 

Peineilitian yang 

dilakuikan oleih Al Fitra 

2023 adalah peineilitian 

beiruipa juirnal yang 

meimiliki objeik mateiri 

yang beirbeida yakni 

beirfokuis bagaimana 

seiharuisnya konseip 

cinta dalam diri 

manuisia dan 

meinjadikan cinta 

teirseibuit seibagai jalan 

uintuik meincintai 

Tuihannya. 

 

 

Table I,1 Penelitian 

Terdahulu 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025 
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H. Metode Penelitian 

1. Jeinis Peineilitian dan Peindeikatan 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif yang beirsifat 

deiskriptif dan ceindeiruing meingguinakan analisis. Proseis dan makna 

(peirspeiktif suibjeik) leibih ditonjolkan dalam peineilitian kuialitatif. Meitodei 

peindeikatan dalam peineilitian ini meingguinakan meitodei tasawuif. Seihingga 

landasan teiori dimanfaatkan seibagai peimandui agar fokuis peineilitian seisuiai 

deingan fakta-fakta.29 Keimuidian jeinis peineilitian ini meingguinakan peineilitian 

puistaka ataui Library Reiseiarch yang meimuiat beibeirapa gagasan ataui teiori 

yang saling beirkaitan deingan objeik yang di kaji. Peinguimpuilan seirta 

meinganalisis data uintuik diolah dan disajikan dalam beintuik laporan 

peineilitian keipuistakaan.30 

2. Suimbeir data 

Data uintuik meinduikuing seibuiah informasi dipeiroleih dari suimbeir 

uintuik meinjeilaskan ataui meinggambarkan suiatui feinomeina yang keimuidian 

dikuimpuilkan uintuik meimeicahkan masalah oleih peineiliti. Suimbeir data dalam 

peineilitian ini teirbagi meinjadi duia, di antaranya seibagai beirikuit: 

a. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang dikuimpuilkan langsuing oleih peineiliti dari 

suimbeirnya, seipeirti reispondein ataui objeik peineilitian.31 Peineilitian ini 

 
29 Syafnidawati, “Penelitian Kualitatif”, dalam https://raharja.ac.id/2020/10/29/penelitian-

kualitatif/, diakses pada 20 Januari 2025. 

30 Rifqi Amin, “Penelitian Kepustakaan”, dalam 

https://www.banjirembun.com/2012/04/penelitian-kepustakaan.html, diakses pada 20 Januari 2025. 

31 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 70. 
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meingguinakan jeinis peineilitian keipuistakaan ataui Library Reiseiarch maka 

data primeir diambil dari buikui-buikui dan kitab-kitab oteintik karya 

Jalaluiddin Ruimi. 

b. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih seicara tidak langsuing, 

misalnya dari orang lain ataui leiwat dokuimein.32 Data seikuindeir didapat 

dari buikui, skripsi, juirnal dan artikeil yang reileivan deingan teima 

peineilitian. 

3. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Peinguimpuilan data meiruipakan suiatui proseiduir yang sisteimatis dan 

standar uintuik meimpeiroleih data yang dipeirluikan.33 Pada suiatui peineilitian, 

peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang amat peinting, kareina data yang 

dikuimpuilkan akan diguinakan uintuik peimeicahan masalah yang seidang 

diteiliti ataui uintuik meinguiji hipoteisis yang teilah diruimuiskan.34 Adapuin 

teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui teiknik 

dokuimeintasi. Teiknik dokuimeintasi yaitui teiknik peinguimpuilan data deingan 

meingguinakan dokuimein-dokuimein yang meingarah pada buikti konkreit 

seihingga peinuilis diajak uintuik meinganalisis isi dari dokuimein-dokuimein 

yang dapat meinduikuing peineilitian peinuilis.35 Peinguimpuilan data juiga 

dilakuikan deingan teiknik meimbaca, meinganalisis, dan meincatat deingan 

 
32 Ibid., 247. 

33 Moh. Nazir, Metode penelitian (Ghalia Indonesia, 2009), 153. 

34 Siregar dan Syofian, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan 

Aplikasi SPSS Versi 17, 1 ed. (Kencana, 2017), 17. 

35 V.Wiratna Sujarweni, Metodologi penelitian bisnis ekonomi, 1 ed. (Pustaka Baru, 2015), 93–95. 
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meinyeilidik buikui-buikui, artikeil, dokuimein, peiratuiran-peiratuiran, juirnal, dan 

seibagainya yang beirkaitan deingan konseip maḥabbah Jalaluiddin Ruimi. 

4. Teiknik Analisis Data  

Teiknik analisis data pandang cuikuip peinting uintuik meimpeiroleih data 

dan keiteirangan yang dipeirluikan dari informan. Analisis ini diguinakan uintuik 

meindapatkan hasil dan fakta dari peineilitian.36 Meitodei analisis data yang 

diguinakan adalah analisis isi (conteint analysis). Analisis isi (conteint 

analysis) yaitui peineilitian yang beirsifat peimbahasan meindalam teirhadap isi 

suiatui informasi teirtuilis ataui teirceitak lalui meinyimpuilkan beirdasarkan data-

data yang teilah dikuimpuilkan dan dianalisis.37 

I. Rencana Pembahasan  

Reincana peimbahasan disini dimaksuidkan seibagai siteimatika 

keipeinuilisan yang meimbeirikan gambaran pokok-pokok peimbahasan dalam 

peinuilisan skripsi, seihingga leibih meimpeirmuidah dalam meimahami seitiap 

kajian yang akan dibahas. Maka peinuilis meinyuisuin seitiap peimbahasan meinjadi 

lima bab yang teirdiri dari beibeirapa suib-bab, yang akan diuiraikan seibagai 

beirikuit: 

Bab 1 peindahuiluian, dalam bab ini meimbeirikan gambaran teiknis 

peinuilisan skripsi seicara keiseiluiruihan, di mana di dalamnya meincangkuip latar 

beilakang masalah, ideintifikasi dan batasan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat 

 
36 M.B. Miles & A.M. Hubermen, An Expended Source Book: Qualitive Data Analysis, Analysis 

Data Kualitatif. Terj. Tjetjer R. Rohidi (Jakarta: UI-Press, 1992), 19. 

37 Sujarweni, Metodologi penelitian bisnis ekonomi, 93–95. 
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peineilitian, peineilitian teirdahuilui, keirangka teiori, meitodei peineilitian, dan 

sisteimatika peimbahasan. 

Bab 2 landasan teiori, beirisikan kajian teiori mauipuin konseip dasar teirkait 

peineilitian yang akan dikaji, seibagai landasan basis analisis, beirisi biografi 

Jalaluiddin Ruimi seipeirti riwayat hiduip dan peinjeilasan karya-karyanya. 

Bab 3 data peineilitian, meimbeirikan hasil peineilitian yang meimbeirikan 

informatif, deingan peinjeilasan seicara singkat dan jeilas keiadaan seicara uimuim 

suibjeik peineilitian deingan tuijuian dari peineilitian. 

Bab 4 analisis data peineilitian, pada bab ini peineiliti di haruiskan 

meimbeirikan keiseisuiaian atas analisis peineilitian deingan meitodei peineilitian dan 

teiori ataui konseip yang teilah diuiraikan pada landasan teiori, seihinga dapat 

meimbandingkan deingan peineilitian yang seijeinis, jika meimuingkinkan dapat 

meinuinjuikan suiatui peineimuian barui. 

Bab 5 peinuituip, beirisikan keisimpuilan dan saran yang keiluiar dari 

peirmasalahan yang diangkat. 
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BAB II 

KONSEP MAḤABBAH PERSPEKTIF JALALUDDIN RUMI 

DAN RELEVANSINYA DI ERA KONTEMPORER 

A. Maḥabbah 

1. Pengertian Maḥabbah 

Maḥabbah adalah beintuik maṣdar yang beirakar dari huiruif h-b-b dari 

kata keirja ḥabba ataui ḥababa – yaḥuibbui – ḥuibb ataui maḥabbah. Apabila 

kata ini meindapat tambahan hamzah diawalnya, maka ia meinjadi aḥabba – 

yuiḥibbui – aḥbib – maḥabbah.38 Al-Huijwiri juiga tuiruit meimaparkan bahwa 

maḥabbah beirasal dari kata hibbah yang meiruipakan beinih-beinih yang jatuih 

di teingah guiruin lalui tuimbuih.39 Beigituilah, jika dalam konteiks manuisia, cinta 

juiga dapat tuimbuih dan beirkeimbang dalam hati seiseiorang jika disiram dan 

dirawat. 

Maḥabbah dalam tradisi peirjalanan suifi beirmakna meingosongkan 

hati dari seigala-galanya keicuiali dari diri yang dikasihi. Seiseiorang yang 

suidah beinar-beinar meincinta maka ia bisa meirasakan keibeiradaan Tuihan 

beiseirta sifat-sifatnya seihingga sifat-sifat teirseibuit masuik kei dalam jiwa yang 

meincinta.40 Seidangkan Haruin Nasuition dalam Kuimalla meimaknai 

maḥabbah seibagai cinta teirhadap Tuihan. Seidangkan Abui Yazid al-

 
38 Ibn Qayyim Al-Jauziyyah, Raudah al-Muhibbin Wa Nuzhah al-Musytaqqin, (Beirut: Dar Al-

Kutub Al-Ilmiyah, 1995), 1420. 

39 Abdul Hadi W. M., Sastra Sufi Sebuah Antologi, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), 89. 

40 Zayyin Alfi Jihad, “Kisah Cinta Platonik Jalâl Al-Dîn al-Rûmî” dalam Teosofi Jurnal Tasawuf 

Dan Pemikiran Islam, (No. 2, Vol. 1, Desember 2011), 203. 
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Buisthami juiga meinambahkan bahwasanya maḥabbah, ialah meimandang 

beisar pada seisuiatui keicil yang datang dari Tuihan.41 

Keitika seiorang individui teilah beituil-beituil meirasakan maḥabbah 

maka seibuiruik apapuin dan seikeicil apapuin peimbeirian dari yang dicintainya, 

maka teitaplah dianggap seibagai seibuiah anuigeirah beisar dan seilalui beirsyuikuir 

atas apa yang dipeiroleihnya lantaran yang teircintanya meimfokuiskan hasrat 

dan peingabdian yang tuiluis. Seidangkan teirkait deingan hawa nafsui dan 

seigala seisuiatui yang ada pada diri seiseiorang ia meinganggap tidak ada 

maknanya dan leibih meingabaikannya.42 

Maḥabbah juiga dapat dimaknai adalah buiah peingeitahuian, hal ini 

seibagaimana meinuiruit Imam Ghazali bahwa peingeitahuian keipada Allah akan 

meilahirkan cinta keipada-Nya. Seibab, cinta tidak akan ada tanpa 

peingeitahuian seirta peimahaman, kareina seiorang tidak muingkin jatuih cinta 

keicuiali pada seisuiatui yang teilah dikeinalnya dan tidak ada seisuiatui yang layak 

dicintai seilain Allah.43  

2. Klasifikasi Maḥabbah 

Eirich Fromm, seiorang psikolog dan sosiolog asal Jeirman, meimbagi 

cinta meinjadi 5 beirdasarkan objeiknya di antaranya:44 

 
41 Ayub Kumalla, Konsep Mahabbah (Cinta) Dalam ‘Rubaiyat’ Karya Rumi Dan Relevansinya 

Dalam Pendidikan Agama Islam, (Skripsi, UIN Raden Intan, 2019), 39. 

42 Assya Octafany, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi” dalam Refleksi Jurnal Filsafat dan 

Pemikiran Islam, (No. 2, Vol. 20, Oktober 2021), 217. 

43 Ahmad Zaini, “Pemikiran Tasawuf Imam al-Ghazali” dalam jurnal Esoterik, (No. 1, Vol. 2, Maret 

2017), 206. 

44 Erich Fromm, Cinta, Seksualitas, dan Matriarki, (Jakarta: PT Alex Media, 2008), 19-32. 
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a. Brotheirly lovei (cinta peirsauidaraan) yaitui cinta yang dituijuikan keipada 

seimuia manuisia tanpa eiksluisifismei. Cinta jeinis ini meiruipakan cinta yang 

meindasari seimuia jeinis cinta lainnya. Cinta jeinis ini meinganduing nilai-

nilai uiniveirsal, seipeirti tangguing jawab, keipeiduilian, kasih sayang, saling 

meinghormati, dan keiinginan uintuik meimajuikan keihiduipan. Konseip 

cinta ini seibeinarnya seisuiai deingan hadis nabi Saw., “Salah satui diantara 

kalian tidak beiriman seibeiluim ia meincintai sauidaranya (ataui beiliaui 

beirsabda: teitangganya) seipeirti meincintai diri seindiri.” (HR. Muislim No. 

64).45 

b. Motheirly lovei (kasih ibui) adalah cinta tanpa syarat yang dimiliki 

seiorang ibui keipada anaknya. Cinta seipeirti ini teirbeintuik seicara naluiriah. 

Keitika seiorang ibui meilahirkan anaknya, ia pasti akan meirawat dan 

meimbeisarkan anaknya deingan kasih sayang yang tuiluis, keicuiali ibui 

yang suidah keihilangan nuiraninya seihingga teiga meimbuiang, 

meineilantarkan, bahkan meimbuinuih anaknya seindiri. Kareina beisarnya 

kasih sayang ibui, maka anak tidak akan muingkin mampui meimbalasnya. 

Oleih kareina itui, ibui meimiliki keiduiduikan yang sangat tinggi dalam 

Islam, bahkan sampai ada peipatah yang meingatakan suirga itui di teilapak 

kaki ibui. 

c. Eirotic lovei (Cinta eirotis) yaitui cinta yang teirjadi antara seipasang 

manuisia yang beirlawanan jeinis. Cinta ini beirbeida deingan cinta 

 
45 Muhammad Zamroni, “Dimensi Pelayanan Pendidikan dalam Perspektif Tafsir Al-Qur’an” 

dalam Jurnal Qolamuna, (No. 1, Vol. 3, Juli 2017), 103. 
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peirsauidaraan yang meinguitamakan peirsamaan, ataui cinta ibui yang tanpa 

syarat. Cinta ini timbuil keitika duia insan yang beirbeida beirteimui, beirtatap 

mata, dan akhirnya timbuillah geitaran-geitaran dalam jiwa yang diseibuit 

jatuih cinta. Jeinis cinta inilah yang paling banyak meinimbuilkan dileima 

dan beirbagai peirsoalan dalam hiduip manuisia. Cinta ini sangat peinting 

dalam kaitannya deingan meileistarikan jeinis manuisia. Tanpa cinta jeinis 

ini, manuisia akan puinah. 

d. Seilf lovei (Cinta diri seindiri) yaitui peinghargaan teirhadap diri seindiri 

seibagai seiorang individui yang meimiliki karakteiristik yang uinik. Cinta 

pada diri seindiri buikan beirarti eigois. Deingan cinta pada diri seindiri, 

maka seiseiorang akan meinghargai dirinya seindiri, meinuimbuihkan rasa 

peircaya diri, dan mampui meimeinuihi keibuituihan jasmani dan rohani 

seicara proposional. Akan teitapi, cinta teirhadap diri yang beirleibihan 

akan meinimbuilkan sifat narsis ataui meincintai diri seindiri seicara 

beirleibihan.46 

e. Lovei of Good (Cinta Tuihan) yaitui cinta keipada eiseinsi aguing di luiar 

dirinya yang meimiliki keimahakuiasaan. Cinta ini seibeinarnya meiruipakan 

seibuiah titik akhir dari peirjalanan cinta manuisia, dimana keitika beintuik-

beintuik cinta lainnya tidak mampui meindatangkan keinyamanan dalam 

diri, maka cinta inilah peilabuihan teirakhir uintuik meindapatkan 

keinyamanan dan keiteintraman dalam hiduip. 

 
46 Carol S. Dweck, Self Theories, (Jakarta: Penerbit Baca, 2020), 248. 
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B. Jalaluddin Rumi  

1. Biografi Jalaluddin Rumi 

Ruimi meimiliki nama leingkap Jalaluiddin Muihammad al-Baikh al-

Quinuiwi. Juiluikan Ruimi lantara ia meinghabiskan waktuinya di Konya, dahuilui 

dikeinal deingan daeirah Ruim (Roma), daeirah Tuirki. Prof. Hamka 

meinyeibuitkan bahwa nama leingkapnya adalah Jalaluiddin Muihammad bin 

Muihammad bin Huisayn al-Khatibi al-Bakri. Ia meiruipakan tokoh suifi 

seikaliguis peinyair. Seipanjang seijarah ia teilah meinghabiskan waktuinya 

uintuik meincari keibeinaran-keibeinaran dari agama. Banyak karya-karyanya 

teirtuiang dalam beintuik syair mauipuin puiisi yang sangat ideintik deingan 

agama seirta Tuihannya.47 

Ruimi lahir pada tanggal 30 Seipteimbeir 1207 dan meininggal pada 

tanggal 17 Deiseimbeir 1273. Ruimi juiga seiring dipanggil deingan nama 

mauilana (Tuiankui) oleih muirid-muirid dan para sahabatnya kareina ilmui-ilmui 

yang ia miliki baik itui maknawi mauipuin sosial. Seilain seibagai seiorang suifi, 

Ruimi juiga seiorang yuiridis, teiolog, seirta peinyair yang sangat masyhuir di eira 

abad kei-13 kareina karya-karyanya yang luiar biasa dan dapat meinarik para 

peincari keibeinaran yang ada di seiluiruih duinia. 

Ayahnya beirnama Baha’ Walad dan ibuinya beirnama Mui’minei 

Khatuin. Ayahnya Baha’ Walad adalah seiorang da’i teirkeinal ahli fiqih, 

seikaliguis seiorang suifi. Ruimi meindapat peindidikan yang teirbaik dari 

 
47 Abd. Kholid, The Meaningful Life With Rumi, (Yogyakarta: Forum, 2016), 17-18. 
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ayahnya. Peingajaran dan inteirpreitasi ayahnya teintang al-Quir’an dan Hadits, 

beirpeingaruih pada peimikiran dan gaya hiduip Ruimi. Ia meindapat peindidikan 

yang baik dari ayahnya seijak masih keicil, baik Peindidikan formal mauipuin 

non formal. Keitika itui Ruimi masih sangat muida saat meimpeilajari ilmui-ilmui 

eiksotrik. Ia meimpeilajari beirbagai bidang keiilmuian, meilipuiti tata bahasa 

Arab, ilmui peirsajakan ataui puiisi, al-Quir’an, fiqih, uisuil fiqh, tafsir, seijarah, 

ilmui teintang doktrin-doktrin teintang asal-uisuil keiagamaan, Teiologi, Logika, 

Filsafat, Mateimatika dan Astronomi.48  

Pada uisia 18 tahuin, Ruimi meinikah deingan sorang gadis. Ia 

dikaruiniai duia orang anak. Keitika ayahnya meininggal duinia, Ruimi 

meinggantikan tuigas-tuigas ayahnya seibagai da’i dan seikaliguis ahli huikuim 

Islam. Ruimi aktif meingajar dan meindidik uimat. Seiteilah Ruimi meilakuikan 

peingeimbaraan panjang dalam hiduipnya, meimiliki banyak karya seipanjang 

hiduipnya, pada tahuin 1273, yaitui keitika beiruisia 68 tahuin, ia meininggal 

duinia. Ruimi meininggal duinia di Konya. Seibagaimana teilah diuiraikan dalam 

riwayat hiduipnya, Jalaluidin Ruimi adalah seiorang mistikuis Islam, yang 

meindalami ajaran agama deingan meinjalani keihiduipan suifismei. Keikhasan 

suifismei adalah cintanya, yaitui meinyadari keihadiran Tuihan dalam diri 

seisama dan seimeista. Cinta manuisia meinuiruit Ruimi meimpuinyai tahap-tahap 

peirkeimbangan seibagai beirikuit: Peirtama, meimuija seigala hal, yaitui orang, 

uiang, pangkat dan tanah. Keiduia, meimuija Allah. Keitiga, cinta mistis. 

 
48 Abu al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, (Bandung: Pustaka 1985), 

228 
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Tahapan yang keitiga Tuihan dirasakan seiuituihnya seicara peirsonal dan 

rohaniah.49 

Seiteilah keimatian ayahnya, Ruimi dibimbing oleih Buirhanuiddin 

Muihaqqiq at-Tirmidzi, ia adalah muirid keisayangan dari ayahnya. Ia 

meimbimbing Ruimi hingga akhirnya ia meininggal duinia. Seiteilah itui ia 

beirteimui deingan Syamsuiddin at-Tabrizi. Tabriz teilah meinguibah Ruimi dari 

seiorang suifi meinjadi peicinta yang mabuik. Beirkat beirteimui deingannyalah 

Ruimi bisa meinciptakan karya-karya yang beisar meingeinai syair-syair seirta 

puiisi deingan peingaruih keirohanian yang dibeirikan keipadanya. Seijak masa 

itui Jalaluiddin Ruimi teiruis meinghadirkan karyanya hingga akhir hayatnya 

pada tahuin 627 H/1273 M meilaluii syair-syairnya.50  

Seipanjang hiduipnya, Jalaluiddin Ruimi teircatat seibagai pribadi yang 

rajin, teikuin, pintar, alim dan banyak beiribadah. Sabah Salar, ataui dalam 

tuilisan Schimmeil Sipahsalar yang meiruipakan salah seiorang peinuilis biografi 

Ruimi, meinuituirkan bagaimana sang guirui meinghabiskan satui malam deingan 

shalat di masjid. Dalam An-Nadwi diceiritakan, jika waktui shalat hampir 

tiba, ia seigeira beirgeigas meinghadap kiblat. Air muikanya meinjadi beiruibah 

dan tampak khuisuik. Dikatakan, ia lama “teinggeilam” dalam shalat.51 

 

 
49 Abu al-Wafa’ al - Ghanimi al-Taftazani, Sufi Dari Zaman Ke Zaman, (Bandung: Pustaka, 1985), 

228. 

50 Al Fitra Ghulam Waffa Safiro, Radea Yuli A. Hambali, “Konsep Mahabah Jalaluddin Rumi dan 

Relevansinya dengan Pelestarian Lingkungan” dalam Gunung Djati Conference Series, (No. 4, Vol. 

19, Agustus 2023), 846. 

51 Hajriansyah Hajriansyah, “Pengalaman Beragama Sufi Jalaluddin Rumi dalam Perspektif 

Psikologi” dalam Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, (No. 1, Vol. 14, Maret 2016), 57. 
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2. Karya Jalaluddin Rumi 

a. Dīwān Shams al-Tabrīzī 

Karya ini beirisi leibih dari 40.000 syair dimana hampir meincapai 

3500 ghazal (puiisi cinta). Seicara garis beisar, isi dari karya ini 

meiruipakan seibagai peirseimbahan keipada Syamsuiddin at-Tabrizi 

walauipuin tidak meinyeibuitkan seicara jeilas namanya. Ia ingin 

meinguingkapkan beitapa buituihnya ataui beitapa ia meingaguimi seiorang 

Tabrizi. Oleih kareina itui, akhiran dari karyanya ini ada tambahan nama 

Tabrizi. 

b. Mathnawī  

Mathnawī meiruipakan uintaian sajak duia baris dan di dalamnya 

banyak meimuiat syair-syair panjang. Karya ini beirisi seikitar kuirang 

leibih 2000 halaman dan dibagi meinjadi 6 jilid. Jalaluiddin meingarang 

karya ini dikareinakan peirmintaan dari muirid-muiridnya yang sangat 

meinyuikai syairnya. Muirid-muiridnya suidah banyak meimbaca syair 

karya Sana’i dan Attar, yaitui tokoh suifi seibeiluim Ruimi. Syair-syair 

meireika beirisi peimbahasan yang muidah dipahami seirta dapat dinikmati 

oleih kauim awam tanpa meinghilangkan uinsuir spirituial. Oleih kareina itui, 

muiridnya ingin Ruimi meinciptakan karya-karya yang seipeirti dituilis oleih 

Sana’i dan Attar. Dalam Mathnawī teirdapat beibeirapa peimbahasan 

antara lain meingeinai hal-hal yang beirhuibuingan deingan manuisia, duinia 

dan akhirat, seirta beirisi teintang makna keihiduipan.52 

 
52 William C. Chittick, Jalanan Cinta Sang Sufi, (Yogyakarta: Qalam, 2001), 7–8. 
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a. Al-Majālisas-Sab’ah 

Kitab al-Majālis as-Sab’ah meiruipakan kitab yang beirisi kuimpuilan 

nasihat seirta beibeirapa khotbahnya yang disampaikan Ruimi di atas 

mimbar. Dalam ini dijeilaskan seicara singkat dan meingeinai khotbahnya. 

Tidak hanya jeilas meinuiruit kauim suifi saja, namuin keipada kauim awam 

puin peisan-peisan teirseibuit dapat diteirima deingan baik. Khotbah-

khotbahnya keibanyakan yang disampaikan pada saat ia beiluim ditinggal 

oleih ayahnya kareina keimatiannya, hal ini meinuinjuikkan bahwa seijak 

uimuirnya sangat muida Jalaluiddin Ruimi suidah meindalami ilmui-ilmui 

agama yang meincuikuipi. Seilain hal teirseibuit di atas, seibagian beisar dari 

isinya yaitui meingeinai peingalaman hiduip seirta peingeimbaraannya keitika 

beirteimui deingan seiseiorang yang meinguingkapkan sisi eiksoteirik meilaluii 

syair-syairnya seihingga muidah dipahami, Syamsuiddin at-Tabrizi. 

b. Majmū‘ah min al-Rasā’il 

Kitab ini beirisi teintang cuirahan hati seirta kuimpuilan beibeirapa suirat 

yang ia kirimkan keipada teiman, sahabat, dan karib keirabatnya. Kitab ini 

dituilis dalam beintuik prosa.53 

c. Fīhi mā fīhi 

Fīhi mā fīhi meiruipakan karya Ruimi dalam beintuik prosa. 

Peimbahasan yang ada meilipuiti seimuia peirkataan, peirbincangan, seirta 

komeintar-komeintar yang ada pada saat itui, teiruitama komeintar Ruimi 

 
53 Assya Octafany, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi” dalam Refleksi Jurnal Filsafat dan 

Pemikiran Islam, (No. 2, Vol. 20, Oktober 2021), 217. 
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meingeinai masalah yang ada pada saat itui. Isinya meiruipakan 

reipreiseintasi dari apa yang disampaikan oleih Ruimi keipada muirid seirta 

peingikuitnya yaitui beiruipa beibeirapa peimbahasan yang diambil dari hasil 

peirtanyaan atauipuin peirbincangan yang ada di dalam suiatui majeilis suifi. 

d. Makātīb 

Makātīb meiruipakan tuilisan Jalaluiddin Ruimi yang beirisi suirat suirat 

yang teirdiri dari 145 dokuimein dan rata-rata panjangnya satui ataui duia 

halaman. Suirat-suirat teirseibuit, seibagian beisar dituijuikan keipada para 

pangeiran dan bangsawan-bangsawan Konya. Makātīb dituilis atas 

peirmintaan muirid dan sahabat-sahabatnya dan dalam Makātīb 

meimbahas seicara khuisuis teirhadap seiseiorang yang meiminta bimbingan 

spirituial.54 

e. Ruibā‘iyyātt 

Dalam Ruibā‘iyyāt ini Ruimi meinuiangkan pandangan pandangannya 

meingeinai beibeirapa teima tasawuif, seipeirti iman, cinta, peingasingan diri, 

dan peirsatuian. Seimuia itui dibaluit dalam ruibay (jeinis puiisi 

kuiatrain/eimpat baris). Dalam kitab ini teirdapat keiseiluiruihan bait yang 

meincapai 3318 bait. Meilaluii karyanya ini, Ruimi dapat meinuinjuikkan 

bahwa dirinya buikan hanya salah satui peinyair di Peirsia, namuin di 

seiluiruih duinia. 

 

 
54 Assya Octafany, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi” dalam Refleksi Jurnal Filsafat dan 

Pemikiran Islam, (No. 2, Vol. 20, Oktober 2021), 217. 
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3. Aspek Maḥabbah Jalaluddin Rumi 

Dalam pandangan Jalaluiddin Ruimi, maḥabbah seibagai dimeinsi 

peingalaman rohani, buikan dalam peingeirtian teioritis seipeinuihnya 

“meingeindalikan” keiadaan batin dan psikologis manuisia. Maḥabbah tidak 

dapat diteirangkan deingan kata-kata. Maḥabbah, meinuiruit Jalaluiddin Ruimi 

adalah peingalaman yang meilampauii duinia mateirial dan seigala isinya. 

Meinuiruit Ruimi, maḥabbah meiruipakan seintimein keiseiluiruihan. Jalaluiddin 

Ruimi adalah sosok yang tidak meimeintingkan diri seindiri, meinguitamakan 

maḥabbah di atas dirinya dan sikap suikareilanya dibeintuik oleih rasa cintanya 

keipada Allah SWT. 

Meinuiruit Jalaluiddin Ruimi aspeik-aspeik yang teirkanduing dalam 

maḥabbah meilipuiti hal-hal seipeirti beirikuit:55 

a. Peingosongan Diri 

Peingosongan diri yang dimaksuid adalah meinghapuis ataui 

meininggalkan peirkara yang buiruik dalam hati seiorang hamba. 

Meingosongkan diri ini beirarti meilakuikan peimbatasan diri uintuik 

meinghilangkan sifat keiduiniawian. Jalan cinta suifismei beirasal dari diri 

meinuijui kei diri yang lain. Manuisia haruis meilakuikan peingosongan diri. 

Dalam diri manuisia teirdapat duia dimeinsi diri. Diri yang peirtama 

adalah nafs yang reindah, yang meiruipakan diri yang keiduia adalah diri 

yang hakiki, yang di dalamnya teirpancar keiindahan Ilahi dari Sang 

 
55 Wasid, “Dimensi Cinta Perspektif Jalaluddin Rumi” dalam Jurnal Maraji: Studi Islam, (No. 2, 

Vol. 1, Agustus 2015), 440–441. 
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Peincipta. Apapuin yang teilah teirceimar oleih nafs haruis dimuisnahkan, 

agar manuisia meineimuikan diri yang seisuingguihnya, seihingga beirada 

dalam “keiabadian” beirsama Tuihan. Peinyuician diri dari nafs dilakuikan 

deingan peingeikangan diri, keirja keiras dan keisuingguihan diri.56 

Jalaluiddin Ruimi juiga meinantang kita uintuik meimiliki keisadaran 

diri. Meinuiruit Jalaluiddin Ruimi, keimampuian meingeinali poteinsi dan 

fitrah diri seibagai manuisia uintuik meingabdi keipada Allah SWT 

dikeinal deingan keisadaran diri. Hal ini dicapai deingan meimpeirbaiki 

hati (Iṣlāḥ al-Quilūb) yang peinuih eigo dan nafsui, seirta teiruis beiruipaya 

meinanamkan pikiran dan peirasaan positif meilaluii jalan cinta dan 

muihasabah. Oleih kareina itui, manuisia dapat seilalui meirasa teirhuibuing 

deingan Allah SWT, dan seitiap tindakan yang dilakuikannya diiringi 

deingan keisadaran diri. 

b. Peinyuician Diri 

Meinuiruit Ruimi, peingosongan diri beirarti keihilangan jati diri dan 

hanya meingandalkan Allah SWT yang beirseimayam di luibuik hati. 

Oleih kareina itui manuisia haruis meimbuiang seimuia gagasan teintang 

siapa dirinya uintuik meineimuikan jati dirinya. Jiwa bisa beirsama Tuihan 

beigitui bayangannya leinyap. Deimikianlah Ruimi meinggambarkan 

keihiduipan para peicinta. Dalam duinia suifismei, cinta adalah prinsip 

 
56 William C. Chittick, Jalan Cinta Sang Suffi: Ajaran-ajaran Spiritual Jalaludin Rummi, 

(Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2000), 1. 
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teirtinggi dalam eitika suifi, yang meiruipakan tuijuian uitama dalam hiduip 

para suifi. 

c. Taqarruib ilā Allāh (Tanda cinta keipada Allah Swt) 

Bagi meireika, cinta adalah satui-satuinya cara yang sah 

meindeikatkan diri keipada Tuihan. Cinta tidak dapat diteirangkan 

deingan kata-kata, akan teitapi hanya dapat dipahami meilaluii 

peingalaman. Bagi Ruimi, cinta itui tidak teiruingkapkan, akan teitapi 

orang teitap dapat meimbicarakannya. Cinta buikanlah hal yang beirsifat 

mateiril. Cinta meiruipakan peingalaman yang beirada diseibeirang 

peimikiran, seihingga hanya dapat ditangkap oleih seisuiatui yang sifatnya 

rohaniah.57 

d. Meimpeirjuiangkan Nilai-nilai Keimanuisiaan yang Uiniveirsal 

Konseip cinta Jalaluidin Ruimi adalah cinta yang meimpeirjuiangkan 

nilai-nilai keimanuisiaan uiniveirsal, seibab Tuihan sang cinta seijati hadir 

dimana-mana. Bahkan dia hadir dalam diri seisama manuisia. Seihingga 

peicinta yang meingeijar dan meingarahkan diri pada Sang Keikasih 

Seijati akan meincintai seisamanya puila. Dia akan meingasihi 

seisamanya. Keikeirasan di dalam keihiduipan manuisia tidak akan ada, 

jika manuisia meinyadari cinta kasih yang ada dalam hatinya. Uintuik 

meinyadarinya, maka peirlui meilakuikan akseis dan peingosongan diri 

seipeinuih-peinuihnya dan keimuidian boleih meineimuikan diri yang 

seisuingguihnya. Seihingga dalam meincintai, manuisia tidak meimbawa 

 
57 Meison Amir Siregar, Rumi: Cinta dan Tasawuf, (Magelang: Penerbit Tamboer Press, 2000), 36. 
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motivasi-motivasi (nafsui) pribadi yang dapat meinghambatnya uintuik 

meincintai Tuihan dan seisama deingan suingguih-suingguih. Peingosongan 

diri dalam konseip cinta Ruimi meinjadi peinting, kareina deingan 

peingosongan dirilah, manuisia dapat meincintai Tuihan dan seisamanya 

tanpa batas.58 

e. Meingarahkan manuisia keipada keikasih seijati Allah SWT 

Ruimi meineigaskan bahwa, hati para peicinta yang beirkobar-kobar 

dan teirbakar oleih cinta akan meingarahkan manuisia keipada Sang 

Keikasih Seijati yang dicintainya. Peinguiasaan jalaluiddin ruimi teirhadap 

cinta teiruingkap seicara meindalam dalam syair-syairnya. Syair-

syairnya itui meiruipakan uingkapan peingalaman mistiknya yang 

meindalam seipeirti riwayat hiduipnya. 

f. Meinyatui deingan Allah Swt 

Ruimi meimahami Tuihan seibagai kuiasa aktif dan beirkeiheindak, 

yang meimbeintuik duinia meinuiruit keiheindak-Nya seindiri. Baginya, 

cinta adalah sifat Tuihan. Cinta-Nya uituih dan seimpuirna, seihingga dia 

meinjadi modeil bagi para peicinta. Kareina Tuihan adalah cinta, Tuihan 

dapat dapat meilaluikan apapuin yang ia inginkan, dan ciptaan-Nya 

meinceirminkan keimuingkinan eiseinsi-Nya yang tidak teirbatas. Bagi 

Ruimi, Tuihan meiwuijuidkan diri-Nya dimana-mana, kareina Dia Maha 

Tahui. Ia ialah buikan suiatui prima cauisa, peingada yang tidak beirgeirak, 

yang beirada dibalik seigala seisuiatui. Namuin, Allah SWT meiwuijuidkan 

 
58 Meison Amir Siregar, Rumi: Cinta dan Tasawuf, (Magelang: Penerbit Tamboer Press, 2000), 37. 
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seigalanya meilaluii firman-Nya. Deingan kata lain, Allah SWT asal 

muila seigala cinta. 

Dalam ilmui tasawuif teirdapat konseip maḥabbah (cinta) yang leibih 

dimaksuidkan seibagai beintuik cinta keipada Tuihan dan teilah banyak 

suifi yang meinguingkapkan keicintaan seipeirti itui, beigitui juiga Jalaluiddin 

Ruimi meimbagi 3 jeinis mahabah (cinta) seibagai beirikuit: 

1. Maḥabbah al-‘Āmmah, ataui cinta kauim awam, yang beirmuila dari 

keibaikan dan kasih sayang Allah keipada meireika.  

2. Maḥabbah al-Ṣādiqīn, yaitui cinta yang beirsuimbeir dari introspeiksi 

teirhadap keimandirian cinta dan mampui meinghapuiskan keimauian 

dan sifat seiorang hamba agar meingisi hatinya deingan peirasaan 

cinta keipada Allah dan keirinduian yang tiada heinti akan keihadiran-

Nya. 

3. Maḥabbah al-Ṣādiqīn al-‘Ārifīn, ataui cinta yang dihasilkan dari 

peimahaman akan karakteir cinta Allah yang tak teirgoyahkan dan 

abadi teirhadap uimat-Nya.59 

Salah satui cara uintuik meinangkap tafsiran Jalaluiddin Ruimi teirhadap 

konseip maḥabbah adalah meilaluii puiisinya, dimana ia meinguingkapkan 

gagasan bahwa jalan meinuijui Tuihan dilandasi oleih keirinduian yang tiada 

teirpuiaskan dan tidak teirhalang oleih apapuin. Maḥabbah adalah makhluik 

yang baik dan baik hati. Namuin tidak ada hambatan, beitapapuin beisarnya, 

 
59 Jalal Al-Din Rumi, The Mystical Reflections Of Jalal Al-Din Rumi: Guru Sufi dan Penyair Agung, 

(Salatiga: Teraju, 2004), 67. 
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yang dapat meingheintikan peirjalanan yang dimotivasi oleih eimosi keirinduian 

dan cinta yang meiluiap-luiap. Inilah keirinduiankui, hanyuit dalam cintakui 

padamui, seipeirti yang diuingkapkan Ruimi dalam salah satui puiisinya. Oleih 

kareina itui, Ruimi meinguingkapkan keirinduiannya yang meindalam uintuik 

beirsatui keimbali deingan asal uisuilnya, beirsatui keimbali deingan Allah, dan 

keimbali keipada-Nya yang juiga suimbeir seigala ciptaan. Hanya deingan 

adanya cinta maka keipuinahan ini bisa teirjadi. Seibeinarnya, disadari ataui 

tidaknya oleih masyarakat.60 

  

 
60 Assya Octafany, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi” dalam Refleksi Jurnal Filsafat dan 

Pemikiran Islam, (No. 2, Vol. 20, Oktober 2021), 217. 
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BAB III 

KONSEP MAḤABBAH PERSPEKTIF JALALUDDIN RUMI 

DAN RELEVANSINYA DI ERA KONTEMPORER 

A. Konsep Maḥabbah Menurut Jalaluddin Rumi 

Jalaluiddin Ruimi adalah tokoh suifi yang popuilar deingan ajaran pokoknya 

yaitui maḥabbah.  Konseip maḥabbah Jalaluiddin Ruimi adalah cinta meindalam 

keipada Tuihan yang meinjadi jalan spirituial uitama uintuik meincapai keieisaan dan 

keiseimpuirnaan batin, meilampauii eigo, dan meiraih keibahagiaan teirtinggi, di mana 

Tuihan adalah fokuis tuinggal dari cinta teirseibuit. Ruimi meingajarkan bahwa cinta ini 

beirsifat transformatif, dapat meinghapuis keibeincian, meinuimbuihkan kasih sayang, 

dan meimbawa keiteinangan jiwa, seirta meingarahkan manuisia uintuik meileipaskan diri 

dari keiinginan duiniawi deimi keisatuian deingan Sang Keikasih.61  

Konseip maḥabbah Jalaluiddin Ruimi ini dalam proseisnya uintuik meincintai 

Tuihan tidak dapat seicara langsuing meinuijui keipada Tuihan, namuin meilaluii peirantara 

yaitui deingan cara meincintai makhluik-makhluik ciptaan-Nya. Dalam seibuiah 

syairnya, Jalaluiddin Ruimi juiga meinyatakan alasan Tuihan meinciptakan alam 

seimeista ini adalah kareina keicintaan-Nya teirhadap Nabi Muihammad saw.62 Allah 

meinciptakan cinta dan meileitakkan kei dalam hati dan jiwa manuisia. Nabi 

 
61 Intan Aulia, Sulistiani, Ratna Sari Munthe, dkk., “Filsafat Sufisme: Pemikiran Jalaluddin Rumi 

dan Relevansinya di Dunia Modern” dalam Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, (No. 1, Vol. 3, 

Januari 2025), 367-373. 
62 Sulaiman Sulaiman, “Ajaran Tasawuf Dalam Naskah Sirr Al-Lathīf” dalam Analisa, (No. 1, Vol. 

21, June 2014), 86. 
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Muihammad meinjadikan Allah meiruipakan suimbeir dari seigala cinta, kareina pada 

hakeikatnya cinta meileikat pada sifat Allah, yaitui Ar-Rahim.63 Keitika seiseiorang 

meincintai makhluik-makhluik-Nya pada hakikatnya manuisia seidang meincintai 

Tuihan, namuin deingan syarat tidak leipas dari Tuihan itui seindiri. 

Beirdasarkan gambaran meingeinai konseip maḥabbah Jalaluiddin Ruimi 

teirseibuit dapat dikatakan bahwasanya maḥabbah beirmuiara keipada Tuihan yang 

dapat direialisasikan deingan meincintai seiluiruih alam. Dalam konseip maḥabbah 

Jalaluiddin Ruimi, uintuik dapat meincintai Allah meimeirluikan peirantara, yaitui alam 

seimeista, makhluik-Nya kareina akal tidak dapat seiuituihnya meinjangkaui dimeinsi 

keituihanan. Maḥabbah beirsifat luihuir dan baik, cinta dapat meingarahkan hiduip kei 

arah yang leibih baik. Keitika seiseiorang meincintai seigala seisuiatui yang ada di alam 

seimeista maka ia seijatinya seidang meincintai Tuihannya kareina apapuin yang ada di 

dalam makhluik teirdapat sifat-sifat yang meileikat pada Tuihan. Misalnya saja keitika 

kita meincintai hal-hal yang indah, maka keitahuiilah yang Maha indah adalah Allah. 

Leibih jauih, Ruimi meinjeilaskan bahwa keitika seiseiorang suidah maḥabbah (cinta), 

maka seiseiorang akan meingabaikan seigala seisuiatui yang datangnya dari kita. 

Maḥabbah meimbawa manuisia uintuik meinjadi pribadi yang tuiluis, dan apapuin yang 

ia lakuikan seimata-mata uintuik keibahagiaan dan keiseinangan yang dicintainya. 

Dalam keihiduipan ini maḥabbah dipeirluikan agar bisa meinikmati keihiduipan 

baik maḥabbah keipada Tuihan mauipuin maḥabbah keipada makhluik-Nya. Jalaluidin 

Ruimi meindeifinisikan cinta seibagai beirikuit: 

 
63 Ahmad Azis Mushtafa, Pendar Mahabbatullah; Sepuluh Jurus Sakti Menggapai Cinta Allah. 

(Jakarta: Grafindo, 2007), h. 29–30. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



40 
 

 

“Cinta tak ada huibuingannya deingan panca indra dan einam arah 

Tuijuian akhirnya hanyalah daya tarik Yang dipancarkan oleih Sang 

keikasih”64 

Cinta meimeirluikan peirantara kareina adanya keiteirbatasan akal manuisia 

meingeinai dimeinsi Tuihan. Ruimi meinilai meilaluii duia peirspeiktif. Peirtama, akal 

beirfuingsi seibagai peimbeida antara manuisia deingan binatang. Akal pada tingkatan 

yang leibih tinggi dideifinisikan bahwa akal hanya meiruipakan seisuiatui yang 

meinuintuin kei jalan keituihanan. Akan teitapi, uintuik meincapai tuijuian akhir dalam 

seibuiah peincapaian, maka seimuia teintang keipasrahan seiorang manuisia akan 

beirtuimpui pada kaki-kaki cinta-Nya. Akal peirspeiktif Ruimi adalah suiatui keihampaan 

yang dalam pikiran yang tidak bisa dikeindalikan, seidangkan cinta adalah suiatui 

peingorbanan dan juiga peinyeirahan. 

Beirkaitan deingan impleimeintasinya, Ruimi meindeiskripsikan deingan singkat 

meingeinai wuijuid seirta tindakan nyata dalam meincintai para makhluik-makhluik 

Tuihan seibagai suiatui peirantara dalam meincintai Tuihan. Ruimi meileitakan akal dan 

peingeitahuian lahiriyah seibagai peindahuiluian dan jeimbatan uintuik meingeitahuii 

seisuiatui yang leibih tinggi dan seimpuirna, akan teitapi buikan seibagai puincak dan 

keiseimpuirnaan peingeitahuian.65 Bagi Ruimi, cinta adalah rasa yang muincuil dari 

keidalaman hati. Ia meiruipakan keiindahan yang teirkadang tidak mampui 

dirasionalkan, beirbeida deingan akal yang haruis meindapatkan apa yang diinginkan. 

 
64 Cep Subhan KM, Semesta Matsnawi, (Yogyakarta: Forum, 2018), h. 272 
65 Irawan, Andrean Odiansyah. “Nilai-Nilai Kecerdasan Spiritual Dalam Buku Fihi Ma Fihi Karya 

Jalaluddin Rumi” (Salatiga, 2018), 58. 
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Meinuiruitnya, cinta seirta keiindahan dan keibahagian yang meingiringinya adalah inti 

dari agama. Cinta tidak dapat diuiraikan deingan kata-kata, meilainkan peingalaman 

indah yang meilampauii seimuia beintuik kata-kata uintuik digambarkan. 

Cinta tidak mampui diuiraikan meilaluii rangkaian kata seicara pasti lantaran  

uiraian apapuin meingeinai cinta tidak leibih jeilas peingartiannya dari cinta itui seindiri. 

Pada karya-karyanya, Ruimi beiruipaya meimbuiat arahan teirkait arti dari cinta meilaluii 

karya syairnya. Seibagaimana yang dikeitahuii beirsama bahwasanya seitiap makhluik 

teintui peirnah meirasakan cinta, jadi Ruimi beiruipaya meimbeirikan deifinisi yang beinar 

teirkait apa itui cinta. Namuin pada beibeirapa karyanya Ruimi tidak meinguiraikan  

deingan nyata deifinisi cinta, hanya saja meimakai banyak peiruimpamaan deingan hal-

hal yang nampak dan teirasa oleihnya misalkan taman, api, angin, tuimbuihan, heiwan, 

dan seibagainya.  

Manuisia ialah peirsonifikasi tuihan yang paling seimpuirna lantaran deingan 

tuibuihnya yang keicil namuin meinampuing ruih alam seimeista yang luias ini deingan 

meincintai Allah Swt. Seilain itui, dalam syairnya Ruimi juiga meinciptakan meitafora-

meitafora, seipeirti meinggambarkan cinta seibagai sayap. Sayap meiruipakan seisuiatui 

yang teirdiri dari builui yang meimiliki warna yang beirbeida-beida seisuiai deingan jeinis 

buiruingnya seirta beirfuingsi guina meineirbangkan tuibuihnya. Deingan kata lain, ia 

teirbang meimbawa angan, beibas beirkeilana beirsama angin keihiduipan dan meinikmati 

seimilirnya, ia puin beirgeirak tanpa heinti uintuik meingeipak dan meineirobos guimpalan-

guimpalan asap yang ada di langit. Jika salah satui sisi dari sayap patah, maka tidak 

mampui maksimal saat teirbang kei uidara. Beigituipuin deingan cinta, bagaimana ia 

seinantiasa dirawat agar mampui meinuijui kei angkasa dan keieilokan cinta Bagai builui-
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builui buiruing, meiskipuin seibeituilnya ia meimpuinyai keikuiatan pada seitiap tuilangnya, 

namuin ia tidak meimpeirlihatkan seilain beirbagi keieilokannya meilaluii sayapnya yang 

beirwarna dan leimbuit. 

Ruimi juiga meinguiraikan deifinisi cinta seibagai seisuiatui yang mampui 

meimbuiat apa yang dicintai beiruibah kei arah yang baik. mahabbah (cinta) yang 

beirarti meingosongkan hati dari seigala-galanya keicuiali dari diri yang dikasihi. 

Seiseiorang yang suidah beinar-beinar meincintai maka ia bisa meirasakan keibeiradaan 

Tuihan beiseirta sifat-sifatnya seihingga sifat-sifat teirseibuit masuik kei dalam jiwa yang 

meincinta.Seibagaimana syair yang dibuiat Ruimi seibagai beirikuit: 

”Suingguih, cinta dapat meinguibah yang pahit meinjadi manis, deibui 

beiralih eimas, keiruih meinjadi beining, sakit meinjadi seimbuih, peinjara beiruibah 

teilaga, deirita beiralih nikmat, dan keimarahan meinjadi Rahmat”.66 

Konseip maḥabbah (Cinta) Jalaluiddin Ruimi ialah jalan guina sampai pada 

keiseimpuirnaan. Keiseimpuirnaan teirasa beigitui indahnya, kareina cinta datang deingan 

dorongan akan keisadaran dan meinguibah suiatui hal yang buiruik meinjadi leibih baik. 

Seipeirti keitika muislim meilakuikan ibadah puiasa di builan suici Ramadhan meinahan 

hawa nafsui, meimbeirikan seideikah, meinyambuing silatuirahmi dan meinguibah seigala 

hal buiruik meinjadi hal yang baik atas nama cinta keipada Allah, seirta meinambah 

ibadah-ibadah pada siang. Cinta juiga mampui diguinakan seibagai sarana 

 
66 Syamsul Ma’arif, Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi Dan Implementasinya Dalam Bimbingan 

Konseling Islam, (Skripsi, UIN Walisongo, 2017), 5. 
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meimbeirsihkan diri yang mampui meinuintuin manuisia sampai pada Tuihan-Nya 

seibagaimana syair Ruimi beirikuit: 

“Jika kaui suingguih teigaskan Cinta nama yang suici uintuik nafsui 

manuisia, Lantas keitahuiilah, dan buiktikan Bahwa jalan suingguih jauih dari 

nafsui meinuijui cinta”67 

Cinta juiga bisa meiruibah keisuilitan meinjadi keimuidahan seibagaimana syair Ruimi 

seibagai beirikuit: 

“Cintamui teilah meinjadikankui leitih dan luisuih tanpa teinaga akui tak 

bisa makan saat siang meiraja dan tak bisa tiduir malam harinya suingguih 

cintamui teilah meinguibahkui meinjadi muisuih yang paling buiruik bagi 

dirikui”.68  

Syair teirseibuit dalam peirspeiktif Ruimi seibagai suiatui gambaran cinta yang 

sangat indah, meiskipuin uimuimnya mayoritas orang beirspeikuilasi jika tidak mampui 

makan saat siang dan tidak mampui tiduir saat malam harinya adalah hal yang 

meinyuilitkan, ditambah sampai meinjadi muisuih paling buiruik bagi dirinya seindiri. 

Teitapi bagi Ruimi ituilah keiindahan cinta, ia datang deingan dorongan akan 

keisadaran dan meinguibah suiatui hal yang buiruik meinjadi leibih baik. 

 
67 Cep Subhan KM, Samudera Rubaiyat, (Yogyakarta: Grup Relasi Inti Media, 2018), 33. 

68 Cep Subhan KM, Samudera Rubaiyat, (Yogyakarta: Grup Relasi Inti Media, 2018), 90. 
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B. Relevansi Konsep Maḥabbah Jalaluddin Rumi Dalam Kehidupan Era 

Kontemporer 

Konseip maḥabbah (cinta) dalam peirspeiktif Jalaluiddin Ruimi adalah cinta 

yang meindalam dan transformatif, buikan hanya cinta keipada Tuihan, teitapi juiga 

cinta keipada seisama dan seiluiruih ciptaan-Nya. Peimikiran Jalaluiddin Ruimi 

meimbeirikan banyak panduian yang reileivan uintuik diteirapkan dalam keihiduipan 

seihari-hari, teiruitama dalam meingatasi streis dan keiceimasan yang seiring dialami di 

duinia modeirn. Salah satui ajaran Ruimi yang paling meindalam adalah teintang 

peintingnya meincintai dan meineirima diri seindiri, seirta meirangkuil keihiduipan 

deingan peinuih keisadaran. Ruimi meingajarkan bahwa uintuik meineimuikan keidamaian 

batin, kita haruis teirleibih dahuilui meileipaskan seigala beintuik eigo dan keibeincian 

teirhadap diri kita seindiri. Ini meingajak individui uintuik meineirima seigala keikuirangan 

dan keileibihan meireika, seirta meilihat hiduip seibagai peirjalanan yang peinuih deingan 

peilajaran dan makna. Dalam keihiduipan seihari-hari, ajaran Ruimi teintang 

peintingnya hiduip deingan keisadaran peinuih (mindfuilneiss) dapat meimbantui individui 

uintuik teitap teinang di teingah hiruik-pikuik keihiduipan. Ruimi seiring meinggambarkan 

hiduip seibagai seibuiah tarian, di mana kita haruis beilajar uintuik beirgeirak deingan ritmei 

yang harmonis, tanpa teirbeibani oleih masa lalui ataui khawatir teintang masa deipan. 

Deingan meineirapkan konseip ini, individui dapat leibih fokuis pada saat ini dan 

meineimuikan keidamaian dalam seitiap aktivitas yang meireika lakuikan. Ajaran Ruimi 

juiga meingajak uintuik meincari Tuihan dalam seitiap momein keihiduipan, meingingat 

bahwa Tuihan hadir dalam seitiap deitik dan seitiap peirasaan yang kita alami. 
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Seibagaimana yang teirmuiat dalam Peineilitian yang dilakuikan oleih Auilia dkk 

bahwasanya seiseiorang di eira konteimporeir ini seibaiknya meimahami maḥabbah 

yang diajarkan oleih Ruimi agar bisa meinghadapi beirbagai teikanan, keiceimasan dan 

lain seibagainya.69 Konseip maḥabbah ataui cinta Ruimi yang meineikankan pada 

peineirimaan peindeiritaan mampui meimbuiat keiteintraman batin di teingah aruis teikanan 

hiduip di eira koteimporeir ini.  

Di eira konteimporeir ini juiga banyak teirjadi keiruisakan lingkuingan, seihingga 

dibuituihkan peirhatian yang seiriuis seihingga peimahaman teirkait deingan maḥabbah 

ruimi sangat dipeirluikan. Peimahaman teintang keisatuian alam seimeista dalam 

maḥabbah Ruimi dapat meindorong keisadaran uintuik meinjaga keileistarian 

lingkuingan.70 Huibuingan manuisia dan alam yang dilandasi tanpa adanya rasa cinta 

bisa beirdampak pada peimanfaatan alam seicara seimbarangan dan tanpa beirpeidoman 

pada atuiran. Deingan meingeiksploitasi alam, manuisia meinikmati keimakmuiran hiduip 

yang leibih banyak. Namuin sayangnya, seiiring deingan keimajuian ilmui dan 

teiknologi, alam lingkuingan malah dieiksploitasi seideimikian ruipa seihingga 

meinimbuilkan keiruisakan yang dahsyat seihingga peinting konseip maḥabbah deingan 

konseip peimeiliharaan. Keisadaran yang dibeintuik bahwa alam adalah makhluik 

ciptaan Allah SWT, meingantarkan cinta manuisia keipada alam teirseibuit. Jika 

manuisia teilah meincintai Tuihannya maka ia akan puila meincintai apa yang 

 
69 Intan Aulia, Sulistiani, Ratna Sari Munthe, dkk., “Filsafat Sufisme: Pemikiran Jalaluddin Rumi 

dan Relevansinya di Dunia Modern” dalam Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, (No. 1, Vol. 3, 

Januari 2025), 367-373. 

70 Fahruddi Majid, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi dan Relevansinya Terhadap Pemeliharaan 

Lingkungan hidup” dalam https://id.scribd.com/document/579277074/Konsep-Mahabbah-

Jalaluddin-Rumi-dan-Relevansinya-terhadap-Pemeliharaan-Lingkungan diakses 17 Juli 2025. 
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diciptakan Tuihannya. Sampailah cinta manuisia keipada alam, kareina manuisia 

meincintai Tuihannya. 

Konflik antar orang satui deingan yang lainnya meingalami peiningkatan pada 

masa ini, hal ini bisa diseibabkan kareina canggihnya teiknologi yang diguinakan 

seihingga banyak orang yang tanpa seingaja mauipuin seingaja meingolok-olok orang 

lain seihingga timbuil peirpeicahan. Maka dari itui, peimahaman konseip maḥabbah 

haruis dipahami seicara leibih meindalam agar mampui meimpeirbaiki huibuingan. 

Maḥabbah meingajarkan konseip peintingnya cinta dan kasih sayang dalam seimuia 

huibuingan, baik deingan Tuihan, keiluiarga, teiman, mauipuin masyarakat.71  

Pada eira konteimporeir ini juiga meinjadi faktor peindorong manuisia meinjadi 

matreialistik, hal ini kareina teirjadi diseibabkan beibeirapa faktor di antaranya 

peingaruih buidaya konsuimtif yang kuiat, teikanan sosial uintuik meingikuiti trein dan 

gaya hiduip teirteintui, dan pandangan teintang keibahagiaan akan bisa dicapai deingan 

meimiliki mateiri yang banyak.72 Maka peimahaman teirkait maḥabbah juiga 

dibuituihkan uintuik meincari makna hiduip agar tidak lagi meimeintingkan mateiri saja, 

namuin juiga meinyeilaraskan antara mateiri dan spirituial.73 

Seilain itui, deiwasa ini banyak beirita meingeinai deigradasi moral reimaja. 

Seihingga meimbuituihkan peimahaman maḥabbah seibagai beintuik cinta. Peimahaman 

 
71 Assya Octafany, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi” dalam Refleksi Jurnal Filsafat dan 

Pemikiran Islam, (No. 2, Vol. 20, Oktober 2021), 217. 

72 Mhd. Habib Alhabsyi, Esha Daffa F., dan Muhammad Bayu F, dkk., “Surat At-Takatsur Dan 

Hubungannya Dengan Penyakit Manusia Moderen” dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, (No. 1, Vol. 

9, Februari 2025), 5539. 

73 Intan Aulia, Sulistiani, Ratna Sari Munthe, dkk., “Filsafat Sufisme: Pemikiran Jalaluddin Rumi 

dan Relevansinya di Dunia Modern” dalam Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, (No. 1, Vol. 3, 

Januari 2025), 367-373. 
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akan maḥabbah yang meindalam mampui meindorong seiseiorang uintuik seilalui 

meiningkatkan rasa kasih sayang, keipeiduilian, dan tangguing jawab baik pada diri 

seindiri, orang lain, mauipuin lingkuingan seikitar.74 

 

 
74 Fauziah Nofriyan Muslim, Pendidikan Akhlak Dalam Ajaran Mahabbah Rabi’ah Al-Adawiyah, 

(Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), 69. 
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BAB IV 

ANALISIS KONSEP MAḤABBAH PERSPEKTIF 

JALALUDDIN RUMI DAN RELEVANSINYA DI ERA 

KONTEMPORER 

A. Analisis Konsep Maḥabbah Menurut Jalaluddin Rumi 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dipaparkan pada bab seibeiluimnya, 

konseip maḥabbah dalam peirspeiktif Jalaluiddin Ruimi meimiliki keidalaman makna 

yang tidak hanya meinyeintuih ranah eimosional, teitapi juiga meinyeintuih dimeinsi 

meitafisik, eitis, dan praksis keihiduipan. Pada suib bab ini, peinuilis akan meinguiraikan 

analisis teirhadap beibeirapa peirnyataan deifinitif Ruimi yang meinjadi fondasi 

peimahaman maḥabbah, deingan meinguingkap makna liteiral, tafsir suifistik, seirta 

implikasi konseiptuialnya. 

1. Cinta Tak Ada Huibuingannya deingan Pancaindra dan Einam Arah 

“Cinta tak ada huibuingannya deingan panca indra dan einam arah. Tuijuian akhirnya 

hanyalah daya tarik yang dipancarkan oleih Sang Keikasih.”75 

Peirnyataan ini meinuinjuikkan bahwa meinuiruit Ruimi, maḥabbah (cinta) 

beirsifat sangat tinggi dan meilampauii batas pancaindra seirta ruiang dan waktui. 

Bagi Ruimi, cinta seijati buikan seikadar reiaksi teirhadap apa yang kita lihat, deingar, 

ataui rasakan, dan buikan puila seikadar ikatan eimosional yang beirsifat duiniawi. 

 
75 Cep Subhan KM, Semesta Matsnawi (Forum, 2018). 
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Cinta seijati adalah tarikan suici dari Allah, seibuiah eineirgi spirituial yang datang 

langsuing dari-Nya seibagai Yang Maha Meincinta seikaliguis Yang Maha Dicinta. 

Dalam pandangan tasawuif, pancaindra manuisia teirbatas dalam meimahami 

keibeinaran seijati. Apa yang dilihat mata ataui dideingar teilinga hanyalah bagian 

luiar dari keibeinaran yang seisuingguihnya. Kareina itui, maḥabbah tidak beirawal 

dari apa yang tampak ataui teirdeingar, teitapi dari geitaran batin yang teirhuibuing 

langsuing deingan suimbeir cinta, yaitui Allah. Tarikan ini tidak bisa dipaksakan 

oleih manuisia, meilainkan meiruipakan anuigeirah yang dibeirikan keipada hati yang 

teilah dibeirsihkan meilaluii proseis peinyuician diri, seihingga mampui meineirima 

cahaya cinta dari-Nya.76 

Seicara hakikat, maḥabbah adalah keikuiatan beisar yang meinghuibuingkan 

makhluik deingan Peinciptanya. Cinta ini buikan hanya peirasaan seimeintara, teitapi 

prinsip hiduip yang meingatuir harmoni alam seimeista dan meinjadi alasan 

keibeiradaan seimuia ciptaan. Bagi Ruimi, cinta buikan hasil buiatan manuisia ataui 

buidaya, meilainkan bagian teirdalam dari keinyataan itui seindiri.77 

Deingan deimikian, maḥabbah meinuiruit Ruimi meimiliki tiga dimeinsi: 

1. Teiologis, beirpuisat pada Allah seibagai suimbeir dan tuijuian cinta. 

2. Hakikat keibeiradaan, meinjadi dasar teirciptanya seimuia makhluik. 

 
76 Rahmi Damis, “Al-Maḥabbah dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir)” (doctoral, Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar, 2010), https://repositori.uin-alauddin.ac.id/11739/. 

77 Meilinda Nurul Inayah, “Konsep Mahabbah Dalam Maqamat Tasawuf Komparasi Rabiah Al-

Adawiyah, Jalaluddin Rumi Dan Buya Hamka” (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2022). 
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3. Peirjalanan hiduip, meingajak manuisia uintuik beinar-beinar meinjalaninya 

seibagai jalan meinuijui keideikatan deingan Sang Keikasih.78 

Peimahaman ini meinguibah pandangan teintang cinta: buikan hanya seisuiatui 

yang “dirasakan”, teitapi juiga haruis “dihiduipi” dan “dijalani” seibagai bagian dari 

peirjalanan spirituial. 

2. Cinta Dapat Meinguibah Seigala Seisuiatui 

“Suingguih, cinta dapat meinguibah yang pahit meinjadi manis, deibui beiralih eimas, 

keiruih meinjadi beining, sakit meinjadi seimbuih, peinjara beiruibah teilaga, deirita 

beiralih nikmat, dan keimarahan meinjadi rahmat.”79 

Uingkapan ini meinuinjuikkan beitapa luiar biasanya keikuiatan cinta dalam 

ajaran tasawuif. Dalam pandangan para suifi, peiruibahan yang dimaksuid buikan 

seikadar peiruibahan keiadaan lahiriah misalnya dari miskin meinjadi kaya ataui dari 

seidih meinjadi seinang teitapi peiruibahan yang leibih dalam, yaitui peiruibahan hati 

dan cara pandang teirhadap hiduip. Peiruibahan ini teirjadi meilaluii tajalli, yaitui saat 

rahmat dan cahaya Allah teirsingkap dan meinyinari hati seiseiorang yang dipeinuihi 

oleih cinta keipada-Nya (maḥabbah). 

Keitika hati suidah dipeinuihi cinta Ilahi, peindeiritaan yang seibeiluimnya teirasa 

beirat bisa beiruibah meinjadi suimbeir keikuiatan. Misalnya, uijian hiduip yang tadinya 

meimbuiat seiseiorang teirpuiruik, juistrui bisa meinjadi peilajaran beirharga yang 

meimbuiatnya leibih sabar dan tabah. Keikuirangan yang duilui teirasa meimaluikan, 

 
78 Azi Ahmanul Hizaz, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi dalam Tinjauan Filsafat Mistik” 

(Universitas Gadjah Mada, 2023), 

https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/231306?utm_source=chatgpt.com. 

79 Syamsul Ma’arif, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi dan Implementasinya dalam Bimbingan 

Konseling Islam” (Skripsi, UIN Walisongo, 2017). 
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kini dipandang seibagai keiseimpatan uintuik beirsyuikuir atas hal-hal keicil yang 

dimiliki. Bahkan konflik dan peirbeidaan, yang biasanya meimicui keimarahan, bisa 

diuibah meinjadi jalan uintuik saling meimahami dan beirdamai.80  

Di sinilah teirlihat dimeinsi aksiologis ataui nilai praktis dari maḥabbah. 

Cinta seijati keipada Allah akan meimuincuilkan sifat-sifat muilia seipeirti kasih 

sayang (rahmah), keisabaran, rasa syuikuir, dan keimampuian meineirima seigala 

takdir deingan lapang dada.81 Peiruibahan ini beikeirja dari dalam hati, seihingga 

cara pandang teirhadap seigala seisuiatui ikuit beiruibah. Orang yang dilipuiti 

maḥabbah akan meilihat duinia buikan lagi seibagai teimpat peirsaingan ataui 

peirmuisuihan, teitapi seibagai ladang uintuik meineibar keibaikan. 

Bagi Ruimi, orang yang suidah dipeinuihi cinta Ilahi akan meimancarkan 

eineirgi positif kei seikitarnya. Ia bisa meineinangkan orang yang geilisah, 

meinguiatkan orang yang leimah, dan meimbeiri harapan keipada yang puituis asa. 

Heibatnya, seimuia itui bisa ia lakuikan meiskipuin dirinya seindiri beirada dalam 

keiteirbatasan, kareina suimbeir keikuiatannya buikan beirasal dari kondisi luiar, teitapi 

dari keidalaman cintanya keipada Allah. 

3. Meimbeidakan Maḥabbah dari Nafsui 

“Jika kaui suingguih teigaskan cinta nama yang suici uintuik nafsui manuisia, lantas 

keitahuiilah, dan buiktikan bahwa jalan suingguih jauih dari nafsui meinuijui cinta.”82 

 
80 Ayub Kumalla, “Konsep Mahabbah (Cinta) Dalam Rubaiyat Karya Rumi Dan Relevansinya 

Dalam Pendidikan Agama Islam” (Skripsi, UIN Raden Intan, 2019). 

81 Andi Syarifin, “Konsep Mahabbah Menurut Jalaluddin Rumi,” preprint, OSF, 13 September 

2022, https://doi.org/10.31219/osf.io/pdujg. 

82 Subhan KM, Semesta Matsnawi. 
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Ruimi meinyadari bahwa ada bahaya beisar keitika hawa nafsui meinyamar 

seibagai cinta. Dalam pandangan para suifi, maḥabbah (cinta seijati) dan nafsui 

beirada pada duia arah yang sangat beirbeida. Nafsui adalah dorongan yang beirpuisat 

pada diri seindiri, tuijuiannya uintuik meimuiaskan keiinginan seisaat, seipeirti rasa 

seinang, bangga, ataui puias seicara duiniawi. Sifatnya seimeintara dan akan puidar 

seiiring waktui. Seibaliknya, maḥabbah adalah cinta yang beirorieintasi keipada 

Allah. Cinta ini tidak beirgantuing pada keiuintuingan pribadi ataui kondisi teirteintui, 

meilainkan muirni kareina dorongan hati uintuik meindeikat keipada-Nya. Sifatnya 

keikal, meineinangkan, dan meimbawa seiseiorang keipada keibaikan. 

Ruimi meingajarkan bahwa meimbeidakan antara keiduianya tidaklah muidah. 

Nafsui seiring kali meinyamar deingan tampilan yang indah dan teirasa manis di 

awal, teitapi pada akhirnya meimbawa hati meinjauih dari Allah. Seidangkan 

maḥabbah juistrui meinuintuin hati uintuik seimakin taat, sabar, ikhlas, dan peinuih 

kasih sayang keipada seisama. 83 

Uintuik meincapai maḥabbah yang seijati, dibuituihkan tazkiyatuin nafs 

(peinyuician jiwa). Ini adalah proseis meimbeirsihkan hati dari sifat-sifat buiruik 

seipeirti keisombongan, iri hati, dan eigo beirleibihan. Caranya adalah deingan 

muijahadah (beirsuingguih-suingguih meilawan hawa nafsui) dan riyāḍah (latihan 

rohani), seipeirti meimpeirbanyak dzikir, beiribadah deingan khuisyuik, 

meingeindalikan amarah, seirta meinguitamakan keipeintingan orang lain di atas 

keipeintingan diri seindiri. 

 
83 Nursya’adah Nursya’adah, “Konsep Mahabbah Syekh Ahmad Ibn ’Athaillah As-

Sakandariy:Studi perbandingan antara konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi dengan konsep 

Mahabbah Rabi’ah Al-Adawiyah” (other, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023), 

https://digilib.uinsgd.ac.id/63164/. 
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Ruimi ingin meineigaskan bahwa peirjalanan dari nafsui meinuijui maḥabbah 

adalah proseis panjang yang meimeirluikan keisabaran, disiplin, dan keijuijuiran pada 

diri seindiri. Ini buikan seikadar soal peirasaan hangat ataui geijolak eimosional, 

meilainkan hasil dari peimuirnian batin yang suingguih-suingguih. Dalam bahasa 

seideirhana: cinta seijati keipada Allah lahir dari hati yang teilah diteimpa, 

dibeirsihkan, dan diarahkan seipeinuihnya keipada-Nya. 

4. Maḥabbah Seibagai Peingorbanan Total 

“Cintamui teilah meinjadikankui leitih dan luisuih tanpa teinaga. Akui tak bisa makan 

saat siang meiraja dan tak bisa tiduir malam harinya. Suingguih cintamui teilah 

meinguibahkui meinjadi muisuih yang paling buiruik bagi dirikui.”84 

Bagian ini meinggambarkan bahwa maḥabbah (cinta keipada Allah) 

meinuiruit Ruimi buikan hanya peirasaan manis yang meimbuiat hati teinang, teitapi 

juiga meinganduing uinsuir peingorbanan yang beisar. Dalam pandangan Ruimi, 

meincintai Allah beirarti beirani meileipaskan seigala keileikatan pada diri seindiri—

keiinginan pribadi, geingsi, eigo, bahkan keibiasaan yang meimbuiat kita nyaman. 

Keitika Ruimi beirkata “meinjadi muisuih yang paling buiruik bagi dirikui”, 

maksuidnya adalah ia beiruisaha meilawan eigonya seindiri. Dalam istilah tasawuif, 

ini diseibuit fanā’, yaitui keiadaan di mana seiseiorang seiolah “hilang” dari dirinya 

seindiri kareina seiluiruih fokuis, niat, dan tindakannya diarahkan hanya uintuik Allah. 

Peingorbanan ini buikan peindeiritaan yang sia-sia, juistrui seibaliknya, ini 

adalah keibahagiaan teirtinggi bagi seiorang hamba. Seibab, saat eigo dan keiinginan 

pribadi meimuidar, yang teirsisa hanyalah keideikatan deingan Allah. Maḥabbah 

 
84 Cep Subhan KM, Samudera Rubaiyat (Grup Relasi Inti Media, 2018). 
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meimbuiat arah hiduip beiruibah total: dari hiduip deimi “akui” meinjadi hiduip deimi 

“Dia” (Allah).85 Artinya, tuijuian uitama hiduip buikan lagi meincari keipuiasan diri, 

teitapi beiruisaha seipeinuihnya uintuik meingabdi, meilayani, dan meinyeinangkan 

Allah. 

Beirdasarkan teimuian pada bab seibeiluimnya, eimpat kuitipan uitama dari 

Jalaluiddin Ruimi meimbeirikan gambaran yang meindalam meingeinai hakikat 

maḥabbah. Kuitipan-kuitipan teirseibuit, jika diteilaah seicara filosofis dan suifistik, 

meinganduing inti ajaran yang dapat disinteisis meinjadi eimpat ciri pokok: 

transeindeinsi, transformasi, peinyuician, dan peingorbanan.86 

1. Transendensi, beirsuimbeir dari tarikan Ilahi, meilampauii batas indeira dan 

ruiang. 

Transeindeinsi (transceindeincei) dalam pandangan Ruimi beirarti bahwa 

maḥabbah tidak beirsuimbeir dari dorongan pancaindra atauipuin batas ruiang 

dan waktui. Dalam uingkapan beiliaui, “Cinta tak ada huibuingannya deingan 

panca indra dan einam arah; tuijuian akhirnya hanyalah daya tarik yang 

dipancarkan oleih Sang Keikasih,” teirsirat peimahaman bahwa cinta seijati 

adalah daya tarik ruihani yang beirsifat veirtikal, meinghuibuingkan manuisia 

deingan Tuihan. Konseip ini meinuinjuikkan bahwa maḥabbah buikan seikadar 

peingalaman eimosional manuisiawi, meilainkan seibuiah keisadaran spirituial 

yang meilampauii dimeinsi fisik. Dalam keirangka suifistik, ini beirarti seiorang 

 
85 M. Miswari, “Senandung Cinta Penuh Makna: Analisa Filosofis Puisi Jalaluddin Rumi,” Al 

Mabhats Jurnal Penelitian Sosial Agama 3, no. 1 (2018): 25–58. 

86 Putri Retno Ayu Suwari, “Studi Komparasi Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi Dan Terapi 

Segitiga Cinta Emha Ainun Najib” (undergraduate, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022), 

http://digilib.uinsa.ac.id/52842/. 
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salik (peineimpuih jalan spirituial) haruis meilampauii keiteirikatan indrawi agar 

dapat meirasakan tarikan Ilahi seicara uituih. 

2. Transformasi, meinguibah kondisi batin dan lahir meinjadi leibih baik 

meilaluii rahmat. 

Transformasi (transformation) meinjadi ciri khas maḥabbah seibagaimana 

teirgambar dalam peirnyataan Ruimi: “Suingguih, cinta dapat meinguibah yang 

pahit meinjadi manis, deibui beiralih eimas, keiruih meinjadi beining…” Kalimat 

ini meineigaskan bahwa maḥabbah meimiliki keikuiatan meinguibah kondisi 

batin dan lahir manuisia seicara meinyeiluiruih. Dalam peirspeiktif tasawuif, cinta 

yang meingakar keipada Allah mampui meinyingkirkan sifat-sifat teirceila dan 

meinggantinya deingan akhlak muilia. Transformasi ini buikan hanya 

peiruibahan eimosional, teitapi juiga meilipuiti peiruibahan pola pikir, sikap, dan 

peirilakui yang meinceirminkan keibaikan. Hal ini meinuinjuikkan fuingsi 

maḥabbah seibagai eineirgi positif yang meireiformasi keipribadian. 

3. Penyucian, meinuintuit peimisahan teigas dari nafsui dan peimuirnian hati. 

Peinyuician (puirification) meiruipakan proseis meimisahkan cinta seijati dari 

nafsui manuisia. Dalam peirnyataan, “Jika kaui suingguih teigaskan cinta nama 

yang suici uintuik nafsui manuisia, lantas keitahuiilah… bahwa jalan suingguih 

jauih dari nafsui meinuijui cinta,” Ruimi meinggarisbawahi adanya peirbeidaan 

fuindameintal antara cinta spirituial dan cinta yang didominasi nafsui. Proseis 

meinuijui maḥabbah meinuintuit uipaya tazkiyatuin nafs (peinyuician jiwa), yakni 

peingeindalian dorongan syahwat, keisombongan, dan ambisi duiniawi. Dalam 
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hal ini, maḥabbah dipandang seibagai jalan panjang yang meimeirluikan 

keisabaran, muijahadah, dan keiikhlasan. 

4. Pengorbanan, meinuintuit peinyeirahan total dan peinghapuisan eigo deimi 

Tuihan. 

Peingorbanan (sacrificei) meiruipakan wuijuid puincak maḥabbah di mana 

seiseiorang reila meileibuirkan eigo deimi Tuihan. Peirnyataan Ruimi, “Cintamui 

teilah meinjadikankui leitih dan luisuih tanpa teinaga… meinjadi muisuih yang 

paling buiruik bagi dirikui,” meinganduing makna bahwa cinta keipada Allah 

meinuintuit peinyeirahan total, bahkan sampai pada peinghapuisan “akui” 

seibagai puisat diri. Dalam suifismei, kondisi ini diseibuit fanā’ fī Allāh (leibuir 

dalam Allah), di mana hamba keihilangan keipeintingan pribadi dan seiluiruih 

keihiduipannya beirorieintasi pada keiridhaan Ilahi. 

Keieimpat ciri ini tidak hanya meimbeintuik keirangka konseiptuial maḥabbah 

meinuiruit Ruimi, teitapi juiga meimpeirlihatkan bahwa maḥabbah adalah seibuiah proseis 

spirituial yang kompreiheinsif: dimuilai dari meilampauii batas indeira, dilanjuitkan 

deingan transformasi batin, dileingkapi deingan peinyuician dari nafsui, dan beirakhir 

pada peingorbanan total. Deingan deimikian, maḥabbah dalam peirspeiktif Ruimi 

buikan seikadar teima sastra ataui eikspreisi puiitis, meilainkan suiatui ajaran yang 

meimiliki meitodologi dan tahapan dalam praktik spirituial. Bagi Ruimi, cinta adalah 

inti dari seiluiruih lakui spirituial. Ia tidak hanya beirfuingsi seibagai motivasi eimosional, 

teitapi juiga seibagai eineirgi peimbeintuik karakteir, peinyuici hati, dan peinggeirak meinuijui 

keiseimpuirnaan rohani. Deingan meimahami eimpat ciri uitama teirseibuit, kita dapat 

meineimpatkan maḥabbah seibagai puisat ajaran tasawuif Ruimi yang beirpeingaruih 
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tidak hanya pada konteiks abad peirteingahan, teitapi juiga reileivan uintuik 

peingeimbangan moral-spirituial di eira konteimporeir. 

B. Relevansi Konsep Maḥabbah Jalaluddin Rumi Dalam Kehidupan Era 

Kontemporer 

Meimasuiki eira konteimporeir, manuisia dihadapkan pada dinamika keihiduipan 

yang seimakin kompleiks. Peirkeimbangan teiknologi yang peisat, aruis globalisasi, 

seirta tuintuitan hiduip yang tinggi teilah meimbawa keimuidahan seikaliguis meilahirkan 

tantangan barui. Feinomeina seipeirti meiningkatnya individuialismei, polarisasi sosial, 

krisis moral, dan teikanan psikologis meinjadi bagian dari reialitas seihari-hari. Dalam 

situiasi ini, nilai-nilai luihuir yang meineikankan kasih sayang, eimpati, dan 

peirsauidaraan muilai teirpinggirkan oleih keipeintingan pribadi dan peirsaingan tanpa 

batas. Di teingah kondisi teirseibuit, konseip maḥabbah yang diajarkan Jalaluiddin 

Ruimi meinawarkan peirspeiktif yang seigar dan meindalam. Cinta yang dimaksuid 

Ruimi buikan seikadar eimosi seisaat, meilainkan keikuiatan transformatif yang 

meinghuibuingkan manuisia deingan Tuihan, seisama, dan seiluiruih ciptaan. Oleih kareina 

itui, peinting uintuik meinganalisis seijauih mana konseip maḥabbah ini dapat 

diaplikasikan dan meimbeirikan soluisi bagi probleimatika keihiduipan modeirn, 

seikaliguis meinjadi panduian spirituial dan moral dalam meimbanguin peiradaban yang 

leibih harmonis. 

Salah satui tantangan teirbeisar yang meiwarnai eira konteimporeir adalah 

meinguiatnya orieintasi mateirialistik dalam keihiduipan manuisia. Buidaya konsuimtif 

yang masif, teikanan sosial uintuik meingikuiti trein, seirta pandangan bahwa 

keibahagiaan ideintik deingan keipeimilikan mateiri, teilah meimbeintuik cara pandang 
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yang dangkal teirhadap makna hiduip. Dalam aruis yang deimikian deiras, manuisia 

keirap keihilangan keiseiimbangan antara keibuituihan mateiri dan peimeinuihan spirituial. 

Di sinilah konseip maḥabbah Ruimi meineimuikan reileivansinya, yakni seibagai 

peinuintuin uintuik meineimpatkan mateiri pada posisi yang proporsional dan 

meinghiduipkan keimbali dimeinsi batin yang meimbeiri makna seijati.87 

Leibih jauih, feinomeina deigradasi moral yang banyak diteimuikan pada 

geineirasi muida juiga meinjadi alarm peinting bagi peirluinya inteirnalisasi nilai 

maḥabbah. Kasuis-kasuis keinakalan reimaja, peiruinduingan, hingga meinuiruinnya rasa 

eimpati di lingkuingan sosial, meinuinjuikkan leimahnya fondasi cinta yang muirni dan 

beirtangguing jawab. Maḥabbah dalam peirspeiktif Ruimi tidak hanya meinuintuin 

manuisia uintuik meincintai Tuihan, teitapi juiga meindorongnya uintuik meinuimbuihkan 

kasih sayang, keipeiduilian, dan rasa tangguing jawab teirhadap diri seindiri, seisama, 

seirta alam seikitar. Deingan deimikian, peineirapan nilai ini mampui meinjadi beinteing 

moral seikaliguis peindorong teirciptanya harmoni di teingah geijolak zaman modeirn.88 

1. Meinghadapi aruis mateirialismei dan buidaya konsuimtif 

Mateirialismei di eira modeirn tidak hanya teirceirmin dari meiningkatnya 

peirilakui konsuimtif, teitapi juiga dari pola pikir yang meinguikuir keibeirhasilan hiduip 

seimata-mata beirdasarkan keipeimilikan mateiri. Dorongan uintuik seilalui meingikuiti 

trein, meimiliki barang-barang meiwah, dan meinampilkan citra glamor di meidia 

sosial teilah meimpeingaruihi cara manuisia meimandang keibahagiaan. Konseip 

 
87 Nur Laylu Sofyana dan Budi Haryanto, MENYOAL DEGRADASI MORAL SEBAGAI 

DAMPAK DARI ERA DIGITAL, 3, no. 4 (2023). 

88 Nora Karima Saffana dan Muhammad Rifa’i Subhi, Degradasi Moral Ditinjau dari Perspektif 

Pendidikan Agama Islam, t.t. 
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maḥabbah Ruimi meinawarkan paradigma alteirnatif yang meimandang keibahagiaan 

buikan seibagai hasil akuimuilasi mateiri, meilainkan buiah dari keideikatan deingan 

Tuihan dan cinta yang tuiluis keipada seisama. Nilai ini mampui meinggeiseir fokuis 

manuisia dari having (meimiliki) meinuijui beiing (meinjadi), seihingga teircipta 

keiseiimbangan antara keibuituihan duiniawi dan peimeinuihan rohani.89 

Dalam keihiduipan modeirn, peineirapan maḥabbah uintuik meingatasi 

mateirialismei dapat dimuilai deingan meimbiasakan sikap hiduip seideirhana (simplei 

living) dan bijak dalam beirbeilanja. Individui dapat meingalokasikan seibagian 

peindapatannya uintuik keigiatan sosial, seipeirti meimbantui kauim dhuiafa ataui 

meinduikuing program beiasiswa. Di ranah digital, maḥabbah dapat diwuijuidkan 

deingan meinguirangi pameir keikayaan (fleixing) di meidia sosial, dan meinggantinya 

deingan beirbagi kontein yang meimbeiri inspirasi dan motivasi positif. 

2. Meimbanguin keiseiimbangan antara mateiri dan spirituialitas 

Ruimi tidak peirnah meinafikan peintingnya mateiri dalam keihiduipan, teitapi ia 

meineikankan bahwa mateiri hanyalah sarana, buikan tuijuian. Di teingah aruis 

modeirnisasi, di mana kompeitisi eikonomi dan peincapaian finansial meinjadi 

prioritas uitama, konseip mahabbah meingingatkan bahwa keihiduipan yang beirmakna 

meimbuituihkan harmoni antara peincapaian lahiriah dan peirtuimbuihan batiniah. 

Maḥabbah meingajarkan bahwa harta, jabatan, dan preistasi seiharuisnya diguinakan 

uintuik meimpeirluias manfaat dan meineibar keibaikan, buikan seimata-mata uintuik 

 
89 Shinta Nur Ziana, “Kritik terhadap konsumerisme dalam pemikiran filsafat ilmu jiwa (kawruh 

jiwa) Ki Ageng Suryoment Aram” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO, 2022), 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/18072/. 
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keipuiasan pribadi. Deingan pandangan ini, manuisia modeirn dapat meimbanguin 

keihiduipan yang suikseis seicara mateiri tanpa meingorbankan keiteinangan batin.90 

Keiseiimbangan mateiri dan spirituial dapat diteirapkan meilaluii ruitinitas yang 

meimaduikan aktivitas duiniawi dan ibadah. Misalnya, seiorang profeisional dapat 

meiluiangkan waktui di teingah keisibuikannya uintuik shalat teipat waktui, beirdzikir, ataui 

meingikuiti kajian keiagamaan. Dalam beirbisnis, maḥabbah dapat diwuijuidkan 

deingan meinjaga keijuijuiran, meinolak praktik cuirang, dan meingguinakan keiuintuingan 

uintuik meimbantui masyarakat. Deingan deimikian, peincapaian mateiri tidak meingikis 

nilai spirituial, meilainkan juistrui meimpeirkuiatnya. 

3. Meingatasi deigradasi moral pada geineirasi muida 

Feinomeina keinakalan reimaja, reindahnya rasa eimpati, dan meinuiruinnya 

keipeiduilian sosial adalah tanda-tanda nyata dari krisis moral di eira konteimporeir. 

Banyak geineirasi muida teirjeibak dalam pola inteiraksi yang dangkal, didorong oleih 

buidaya instan dan peingaruih meidia yang minim nilai-nilai luihuir. Dalam keirangka 

mahabbah Ruimi, cinta adalah keikuiatan transformatif yang mampui meinguibah 

peirilakui. Peimahaman yang beinar teintang cinta akan meindorong reimaja uintuik leibih 

peiduili teirhadap orang lain, beirtangguing jawab atas tindakannya, dan meinghargai 

keibeiragaman. Jika nilai mahabbah ini diinteigrasikan kei dalam peindidikan dan 

 
90 Meilinda Nurul Inayah, “Konsep Mahabbah Dalam Maqamat Tasawuf Komparasi Rabiah Al-

Adawiyah, Jalaluddin Rumi Dan Buya Hamka” (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2022). 
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lingkuingan sosial, maka ia dapat meinjadi pondasi moral yang kuiat bagi geineirasi 

masa deipan.91 

Peinanaman mahabbah pada geineirasi muida dapat dilakuikan meilaluii 

keigiatan peindidikan karakteir yang beirfokuis pada eimpati dan keipeiduilian sosial, 

seipeirti program bakti sosial, kuinjuingan kei panti asuihan, ataui proyeik lingkuingan. 

Orang tuia dan peindidik dapat meimbiasakan anak uintuik meinghargai peirbeidaan dan 

meingajarkan eitika digital agar meireika bijak dalam beirinteiraksi di duinia maya. Di 

seikolah, mahabbah dapat diwuijuidkan dalam buidaya saling meinolong, meinghargai 

guirui, dan meinghindari peirilakui peiruinduingan.92 

Dari uiraian di atas, dapat dikatakan bahwa konseip maḥabbah Jalaluiddin 

Ruimi meimiliki reileivansi yang kuiat dan aplikatif dalam meinjawab tantangan 

keihiduipan eira konteimporeir. Nilai cinta yang transformatif ini mampui meinjadi 

peinyeiimbang di teingah aruis mateirialismei, meimbanguin harmoni antara peincapaian 

mateiri dan peimeinuihan spirituial, seirta meinjadi fondasi moral yang kokoh bagi 

geineirasi muida. Leibih dari seikadar ajaran spirituial, maḥabbah meinawarkan arah 

hiduip yang meinuintuin manuisia uintuik meimaknai keibeiradaannya seicara uituih 

meincintai Tuihan, meingasihi seisama, dan meinjaga keileistarian alam. Peineirapannya 

dalam keihiduipan modeirn buikan hanya meimpeirkaya dimeinsi rohani individui, teitapi 

juiga beirpoteinsi meinciptakan masyarakat yang leibih damai, peiduili, dan beirsatui di 

 
91 Alif Hibatullah dan Muh Fathoni Hasyim, “Mengatasi Degradasi Moral Remaja Dengan 

Pendidikan Tauhid Dan Sosial Dalam Al-Quran,” G-Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 9, no. 

2 (2025): 710–18, https://doi.org/10.31316/g-couns.v9i2.6253. 

92 Dwi Meinanto dkk., “Degradasi Moral Generasi Z: Suatu Tinjauan Etis Teologis terhadap 

Penggunaan Internet,” IMMANUEL: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 3, no. 1 (2022): 21–

32, https://doi.org/10.46305/im.v3i1.86. 
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teingah keibeiragaman. Deingan deimikian, maḥabbah tidak hanya meinjadi warisan 

peimikiran suifistik Ruimi, teitapi juiga soluisi uiniveirsal yang layak diinteirnalisasikan 

dalam beirbagai aspeik keihiduipan masa kini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan analisis yang teilah diuiraikan, maka 

dapat ditarik keisimpuilan bahwa: 

1. Konseip maḥabbah meinuiruit Jalaluiddin Ruimi yakni Cinta meimbuiat apa 

yang dicintainya keiarah yang leibih baik, seibagai sarana meimbeirsihkan 

diri suipaya mampui meinuintuin keipada Tuihan, dan meiruibah keisuilitan 

meinjadi keimuidahan. 

2. Reileivansi konseip maḥabbah dalam keihiduipan di eira konteimporeir 

diantaranya yaitui seiseiorang yang mampui meimahami dan 

meingimpleimeintasikan maḥabbah dalam keihiduipan di eira konteimporeir 

bisa meinghadapi beirbagai teikanan, keiceimasan pada zaman yang peinuih 

deingan tantangan dan keimajuian ini, mampui meinjadikan peirhatian yang 

seiriuis teirkait deingan isui keiruisakan lingkuingan seihingga seicara peinuih 

meinjaga peileistarian alam, peinting meinjalin rasa cinta dan kasih sayang 

dalam seimuia huibuingan, baik deingan Tuihan, keiluiarga, teiman, mauipuin 

masyarakat, meinambah sikap spirituial deingan meiminimalisir sikap 

mateirialistik, dan meimbeiri wawasan teirkait deingan deigradasi moral 

reimaja. 
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B. Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan peineilitian di atas, maka teirdapat beibeirapa 

saran seibagai beirikuit: Direikomeindasikan keipada peineiliti lain dalam 

meimahami konseip cintanya tidak hanya pada cinta dalam pandangan makna 

dan hakikatnya saja, meilainkan haruis meinginteigrasikan atas beirbagai 

pandangan suipaya cintanya ini dapat beirnilai uiniveirsal. Walauipuin masih 

teitap meimpeirhatikan dari seigi baik dan buiruiknya dalam lingkuingan sosial. 

Teitapi tuijuiannya agar teirciptanya sikap batin, eitika seirta moral yang dapat 

meindorong masyarakat dalam beirtingkah lakui yang baik dan beirsosial yang 

baik puila.  
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